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Abstract

Abdiah. Nor Amalia. 05410008sychodynamic of bully at Senior High School of
Malang Skripsi, Jurusan: Psikologi, Fakultas: Psikolagijversitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Mahpur, M. Si

Key Words  : Shape of bullying, the factor, psychadyic of bullying

Bullying in many kinds showed too subtle patt&ullying among school-
aged youth is increasingly it's sign a problemyauth peers relation, affecting
well-being, and social functioning. Bullying behavioccurs in many areas of
social life, including school, the family and therkplace. Malang, known as
pupil’s city was identified some bullying in sosobool.

The goals of this study was assess the shape ofingul and the
psychodynamic of bullying behavior as bully ofdstut of senior high school X at
Malang.

Stephenson and Smith describe bullying as a formsooifal interaction
whereby a dominant individual exhibits aggressieadyior with the intention of
causing distress to a less dominant individual.

Taking sample by purposive and snow ball.Participaof 15 students
were interviewed using questions about bullyingt thaked participants the
frequency with which they bullied others in schaatl away from school during
the current term. After interviewing some studeotsitinued by cross check the
counselor, to determine fixed participants. Pagants were 2 student of Senior
High School and 1 counselor of Senior High Schaobatekeeper ,all of them
were male. Data were analysis by interpretative n@menological analysis
(IPA). IPA was explored how participants view theaming of personal world
and their social world trough their perception atiir insight of small group.

Result of this research was found that bullyeikgetformed verbal contact
directly, physical contact directly, bullying behavcause of negative seeing of
own self, negative label from others, bully adiricf bullying (being bullied) or
watch the bullying, supported by peers. Psychodymawh bully founded to
dominance/ authoritarian, ego narcissism, a tengencsadistic

This result has recommended to possible intereenstrategies on
counseling of children being bullied or children avhas bully, and to designed
learning of education free from bullying.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Tindak kekerasan terjadi di seluruh dunia bahkasetliruh segmen
masyarakat. Kekerasan dapat muncul dengan berbagadan dapat dilihat
dalam tindakan yang berbeda. Kekerasan juga dinamad&ngan agresifitas.
Agresivitas manusia merupakan segala bentuk parija@ing dimaksudkan
untuk menyakiti seseorang baik secara fisik maupental*

Kekerasan dapat terjadi kapan dan di mana sajaerds&n dapat
terjadi di rumah tangga, dunia kerja, bahkan dalama pendidikan. Bahkan
seringkali sulit mencegah agar tindak kekerasaaktienyebar. Kekerasan
bisa disebabkan oleh banyak hal, menindas orangkliena menganggap
bahwa hal itu wajar dan harus dibalas dengan had) y®rupa tidak akan
memutus rantai kekerasan itu sendiri, tapi akarekemmenyebar dan subur.

Penelitian oleh sosiolog Murray Straus, Richardl€seldan Suzanne
Steinmetz melihat bahwa setiap agresi cenderurigrijet? hasil penelitian
mereka yaitu semakin sering orang tua respondeargkar, semakin sering
pula satu atau keduanya memukuli anak-anak mei®é&in itu, banyak
orang tua agresif menularkan pandangan agresif kmekepada anak-

anaknya.

! Leonard BerkowitzEmotional Behavior Mengenali Perilaku dan Tindakan Kekeratan
lingkungan Sekitar Kita dan Cara Penanggulanganr§yakarta : PPM) hal.4
2 Lt

ibid. hal.2
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Penindasan menjadi sebuah isu hidup dan mati yenrggsdiabaikan
dalam kehidupan sehari-hari. Sampai akhirnya, lk@ib&kasus akibat
penindasan ini terungkap satu persatu ke permukdam,telah menelan
korban. Penindasan pada hakikatnya tidak bisa dingan oleh orang
dewasa, apalagi disangkal. Beberapa ahli sosial yategkan bahwa
meningkatnya kecenderungan ke arah penindasan inukgiena semakin
banyak orang yang merasa berhak membalas dendadsepang lain yang
mereka anggap telah berbuat salah pada mereka.

Bullying sebagai salah satu tipe agresif yang g&eh terjadi di
masyarakat seringkali tidak disadari keberadaanienurut Pepler dan
Craig Bullying adalah bentuk pernyataan yang tegas akan kekusgtaium
tindakan agresil. Ini terbentuk dan berganti sesuai usidullying usia
sekolah dan saat taman kanak-kanak, kekerasanasegsayerangan antar
geng, kekerasan dalam rumah tangga, penganiayaak, @angguan-
gangguan di tempat kerja, dan penaganiayaan seatamgut usia. Bentuk
bullying bermacam-macam, di antara kasus-kdmulying jarang yangyang
berbentuk kekerasan fisik atau berupa kekerasamainagrat.Bullying lebih
sering berupa gangguan yang ditujukan secara thdidalam bentuk
gangguan-gangguan ringan dan komentar-komentar yieag berbahaya.
Namun, karena sifabullying adalah konstan dan tidak menunjukkan belas

kasihan, maka menjadi serangan agresif.

3 www.bullying.orgdiposting pada tanggal 2 Maret 2009
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Stephenson dan Smith menjelaskan bahwiying digambarkan
sebagai bentuk dari interaksi sosial di mana indiviyang dominan
memperlihatkan perilaku agresif dengan intensi@sgedn alasan menekan
individu yang kurang dominarBullying tidak termasuk perilaku normal
anak-anak seperti perkelahian atau persainganlasaan satu antar saudara
kandung atau antar teman sebaya karena tuntutsaipgart.

Bullying kadang-kadang sangat halus, tidak kentara sehikgga
tidak sadar telah menjadi korbannya. Data statiaticn 2003 menunjukkan
16 anak-anak di Inggris mengalami persoalan sé@nsna kasusullying?
Ketidaksadaran akdpullying ini, menjadi perhatian besar. Bahkan, bisa jadi
pelakubullying sendiri tidak menyadari bahwa dia telah melakuiasakan
bullying. Perkataan-perkataan kasar, atau panggilan-panggiiruk untuk
seseorang adalah salah satu tindakatlying yang sering terjadi di
masayarakat Indonesia dan dianggap sebagai alatrkkasi yang wajar.

Pada dasarnya, pelakoullying akan berusaha merendahkan diri
seseorang, dan menyebabkan nya memiliki pandanggatihtentang diri
sendiri. Hal ini akan mengakibatkan korblamlying merasa tidak bahagia,
memengaruhi kinerja, tetapi juga membatasi relasigen orang lain, dan
menciptakan rintangan dalam kehidupan.

Pelaku bullying akan mengganggap bahwa penyelesaiasalah
dengan cara-cara kekerasan atau mengintimidasy éaémadalah cara yang

harus ditempuh dalam memenuhi keinginannya. Halkan mendorong sifat

“ Barbara Coloroso. Stop Bullying Memutus Rantai Kekerdsek Dari Prasekolah Hingga
SMU. (Jakarta: Serambi. 2007) hal. 88
> Steve Wharton. How to Stop That Bully.2009. (Kanisius: Yogyakarta) hal.8
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premanisme yang akan terbawa hingga dewasa. Sahinmgngalaman
kekerasan yang terjadi saat ia masa kecil akarabgydk pada perilaku nya
saat dewasa nanti. Bahkan, mereka kelak akan neenimabk-anak mereka
sendiri, gagal dalam hubungan pribadi, serta kepda pekerjaan. Jika
sekolah sebagai institusi pendidikan tidak bertindgas terhadap kekerasan
antar pelajar, maka ini artinya akan memupuk kedaradalam kehidupan
pelajar itu sendiri.

Di Indonesia, kasudullying melanda beberapa sekolah, beberapa
sekolah di Malang ditemukan adanya kabudlying dari tingkat sekolah
dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Atas (SMK&sus-kasus ini jarang
menguak ke permukaan karena guru, orangtua, badan belum memiliki
kesadaran tentanfullying. Beberapa kalangan masyarakat menganggap
bullying adalah sesuatu yang wajar yang pasti terjadi dédae kehidupan,
sehingga ini menjadi kebiasaan turun-temurun.

Pada bulan Agustus 2008, SMA Shalahuddin SMA yanlynya
bernama SMA Nahdhatul Ulama terdeteksi adanya kildekerasan yang
dilakukan oleh siswi kelas XlI IPS 2 terhadap tersakelasnya sendiri, dan
ini menyeruak ke media massa. Tak berselang laadg pulan Nopember
2008 kasus serupa terulang kembali dengan Kaslgng yang terjadi di
SMU Cokro Aminoto oletgengsiswi sekolah tersebut. Ironisnya, salah satu
pelakunya dan korban adalah siswi pindahan dari S\Walahudin, dan ini
adalah alasan utama peneliti memlih SMA Shalahuddibagai tempat

penelitian.
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Selain itu, peneliti menemukan 10 siswa dari kélatn kelas 2 IPS
1 (6 laki-laki dan 4 perempuan) pada SMA Shalahugldng teridentifikasi
pernah melakukan akisilllying baik sebagai pelaku atau sebagai kofban.

Pertengahan Juni 2008 lalu, para remaja putri dj Pawa Tengah.
Kelompok yang menamakan dirinya dengan Geng Nerekodmeko
dikeroyok) melakukan tindak kekerasan di sekolatgsih duduk di kelas 1
SMA. Kekerasan yang mereka lakukan cukup mengeridam kita, yang
sebelumnya tidak pernah mengira bahwa akan adadssiteyang dilakukan
oleh remaja putri. Kekerasan yang dilakukan oleakaaki-laki, mungkin
sudah biasa bagi kita, bahkan tawuran pelajar keeaparnai berita-berita di
media massa atau telinga kita. Namun, geng ini rad¢pe/a adalah
perempuan. Hanya karena persoalan sepele, adat $edidahan, atau ingin
menjadi anggota geng ini, anak kerapkali mendajat atau hukuman

Maraknya aksi bullying atau tindakan yang membuasesrang
merasa teraniaya di sekolah, baik oleh sesama ,sewani, atau bahkan
guru itu sendiriBullying yang menyeruak ke permukaan seperti kasus di atas
adalah tipebullying berjenis kekerasan fisik, sedanghkalying yang sangat
halus yaknibullying melalui verbal, dan emosional jarang terungkap rkare
keidaksadaran akdmllying tersebut.

Bullying di sekolah memiliki akibat buruk saat korban behas
menghadapinya, tetapi gagal. Mereka berusaha umbeknbolos dan

melakukan perilaku yang buruk, seperti berbohongas sekolah tidak

® Wawancara Penjaringan sampel tanggal 2 Juni 2009
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dikerjakan dengan baik, menjadi tak bersemangattzhkan depresi. Anak-
anak yang menjadi korbaoullying ini menghabiskan banyak waktu untuk
memikirkan cara guna menghindari trauma karena saetmlak aman di
sekolah dan hanya memiliki sedikit energi untulajzel

Beberapa penelitian sebelumnya, yakni penelitiangydilakukan
oleh Kumpulainen, Whitney, dan Snfifuga ditemukan perbedaan umur dan
gender yang dapat memengaruhi perilaku bullyingaRasia 15 tahun, anak
laki-laki ditemukan lebih cenderung mem-bully demg&ontak fisik
langsung, sementara anak perempuan lebih cendenemg-bully dengan
perilaku tidak langsung. Namun tidak ditemukan pddan dalam
kecenderungan melakukan bullying verbal langsuraaPusia 18 tahun,
kecenderungan anak laki-laki mem-bully dengan Kofitsak menurun tajam,
dan kecenderungannya untuk menggunakan perilakoaléangsung dan
perilaku tidak langsung meningkat, meskipun analempeuan masih tetap
lebih tinggi kecenderungannya dalam hal ini.

Menurut survei sebuah media massa, selama tahu@-Z0mb
terdapat 30 kasus bunuh diri anak berusia 9-15nta®lbagai akibat dari
bullying. Mayoritas penelitian tentang fenomemallying dilakukan di
Negara Eropa dan Australia. Dalam penelitian irgsional terhadap perilaku
kesehatan remaja, prosentase pelajar yang dilap@diang sedikit dari yang
rendah adalah 15 % - 20 % di beberapa negara sdimgagi nya mencapai

70 % pernah satu kali menjadi korbauollying dalam perkembangan

" Anna C. Baldry The Impact of Direct and Indirect Bullying on the Mental amgsical Health
of Italian Youngsters. Aggerssive Behavior.2004. V¥K>hal. 334
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hidupnya® Fakta keprihatinan lain nya adalah fenombuobying itu terjadi
satu kali dalam seminggu atau lebih.

Bullying juga salah satu indikasi dari ketidakmampuan saseor
dalam peneyesuaian dirm@ladjustment)yang kadang dihubungkan oleh
miskinnya kesehatan dikarenakan stress yang mepghimKaltiala
menemukan bahwa kecemasan dan depresi paling sblapgrkan sebagai
akibat darbullying.*°

Erich Fromm menuliskan bahwa perilaku kekerasarnicdipleh
berbagai faktor, dan salah satunya adalah kondigiologis. Narsisisme,
salah satu kajian Fromm dalam memahami kekeragabadkan sebagai
kondisi pengalaman seseorang di mana yang ia nasskegai sesuatu yang
benar-benar nyata hanyalah tubuhnya, kebutuhannyasasaannya,
pikirannya, kekayaannya, atau benda-benda yanghmada hubungan
dengannya. Sedangkan orang-orang atau benda- lyandatidak menjadi
bagian darinya atau tidak dia butuhkan, tidaklamami&, tidak sepenuhnya
nyata, dan hanya dipahami sebatas nalar, sedanigkasegi perasaan tidak
memiliki bobot dan daya tarik.

Rasa keberhargaan ini bergantung pada gambar éreka yang
narsistik, dan bukannya kepada pencapaian-pencapaiareka yang
sebenarnya. Ketika upaya-upaya mereka dikritik adedng lain, mereka

akan bereaksi dengan penuh kemarahan dan kekasaregkali membalas

8 Tonja R. nansel et all. Bullying Behavior Among US YoRtlevalence and Association With
Psyhosocial Adjustment. JAMA. 2001. Vol. XVI hal.2094

°Anna C. Baldry. loc. cit. hal. 343

0ibid
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pengkritiknya dan berusaha menghancurkan merekpasdrabis. Jika kritik
terlalu menohok sehingga mereka tidak sanggup naemginkan nya, maka
mereka menyimpan kemarahan itu dalam dirinya. Akym ia akan
memiliki perasaan tak berharga, memandang dirisegara negatit.

Bullying sendiri berawal dari perasaan negatif dalam mearandiri
sendiri, dan merasa tidak dicintai. Kemudian indlivitersebut berusaha
untuk menghancurkan orang lain supaya ia merash bebk, meskipun ia
sendiri tidak menyadari bahwa ia telah terjebakamalperilaku negatif.
Dikarenakan pelakbullying tidak memperoleh penghargaan dan pengakuan
dari orang lain, maka ia berusaha meningkatkan ahadgi dengan
menyombongkan diri. Menyombongkan diri juga bisambaat orang lain
semakin ingin melakukabullying. Pelaku seringkali menciptakan bualan-
bualan agar diperhatikan oleh orang lain. Padarahij yang tercipta adalah
lingkaran kebohongan.

Kesemua kasus yang cukuplah untuk diakhiri, mensatgarusnya
tak hanya menjadi pembahasan para pemerhati pkadjdmaupun para
pemerhati anak karena ini bukanlah topik yang pdifherbincangkan lagi.
Namun, sudah saatnya lah semua pihak memerhatéganmeéncari solusi
agar kejadian kekerasan tidak terjadi khususnyansfitusi pendidikan.
Karena ini akan sangat menampar dunia pendidikdiw#d®aetika orang

terpelajar sudah semakin bobrok.

1 Jess Feist. Gregory J. Feist. Theories of Persph¥litgyakarta: Pustaka Pelajar. 2008) hal. 176
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Kesadaran sekolah untuk peduli terhadap gerakan hkardlying
(kekerasan antar pelajar) dinilai masih sangatakeniarena hingga saat ini
ternyata belum ada 1% sekolah yang memiliki prograenolakbullying
(Depkom info). Dalam mengatasi masalalilying di sekolah, pihak yang
paling banyak mengambil peran adalah sekolah itdige

Penelitian ini dianggap sangat penting, karena kienteari kekerasan
dalam kehidupan semakin tinggi dan semakin menjamulaka dari itu,
peneliti memilih tema yang menggambarkan aspekogsikmika perilaku
bullying. Selain itu, peneliti juga tertarik terhadap peagan faktor yang

menunjang terjadinya kasbsllying.

B. FOKUS PENELITIAN
Penelitian ini difokuskan pada psikodinamika péulapelaku
bullying pada Sekolah Menengah Umum, dengan judul "Psikadke
Perilaku PelakwBullying Pada Salah Satu SMA di Kota Malang”. Aspek-
aspek yang menjadi fokus penelitian ini adalah :
1. Bentukbullyingyang terjadi pada siswa SMA Shalahuddin.
2. Faktor penunjang terjadinya kadudlying pada siswa SMA Shalahuddin

3. Psikodinamika perilaku pelaku kadusllying di SMA Shalahuddin.

C. RUMUSAN MASALAH
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebaghit :

1. Bagaimana bentuk bullying yang terjadi pada sisi¥& Shalahuddin ?
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2. Faktor apakah yang menunjang terjadinya kasus ibgllpada siswa
SMA Shalahuddin ?

3. Bagaimana psikodinamika perilaku pelaku kasus mglymem-bully ?

D. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah

1. Mendeskripsikan bentuk perilaku bullying yang tdrjadi SMU
Shalahuddin

2. Menemukan faktor penunjang terjadinya bullying Mil& Shalahuddin

3. Mendeskripsikan psikodinamika pelaku kasus bullyidg SMU
Shalahuddin

E. MANFAAT PENELITIAN
Berdasarkan uraian di atas, hasil penelitian ihadipkan memberi
manfaat sebagai berikut :

1. Bagi Penulis, penelitian ini diharapkan dapat mevam khazanah
pengetahuan dalam memahami psikodinamika perilalakpbullying.

2. Bagi Lembaga, penelitian ini diharapkan dapat memmbadunia
pendidikan dalam mendesain bentuk pendidikan yahgts bebas dari
perilaku bullying. Serta penanganan kashbsllying khususnya dalam
konseling sekolah.

3. Bagi Subyek, hasil ini diharapkan dapat memahanswyek bahwa
perilakubullying adalah perilaku yang merugikan bagi dirinya damgr

lain.
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4. Bagi Masyarakat, hasil ini diharapkan dapat menjpdnyadaran
perilakubullying di masyarakat.
F. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Riauskina dkkpada dua SMA
berfokus pada korbaullying, hasil penelitian Riauskina dan kawan-kawan
yaitu terlihat bahwapara korbarbullying merasa hidupnya tertekan, takut
bertemu pelakiwullying, serta depresi dan berkeinginan untuk bunuh diri
dengan menyilet-nyilet tangan nya sendiri.

Penelitian lainnya, yang dilakukan oleh Sevarinm d@obert S.
Savagé® memfokuskan penelitian tentang restuallying dan hubungannya
dengan kesulitan belajar dalam sekolah inklusi.aPbaeberapa penelitian
terdahulu, para peneliti menggunakan pendekatandeyman pendekatan
kuantitatif dan beberapa alat tes, sedangkan pimelini menggunakan
pendekatan psikologi kualitatif.

Penelitian Carla Mills dan kawan-kawan yang ditajukepada orang
dewasa Irlandia teridentifikasi ada hubungan sesigrafikan antara perilaku
bullying dengan depresi dan keinginan bunuh diri serta lalsuh diri itu
sendiri. Korban bullying didiagnosis memiliki gangguan depresi

dibandingkan dengan orang yang bukan korbaltying. Korban bullying

12 Riauskina, et all. “Gencet-gencetan” di mata siswa/digds 1 SMA: Naskah kognitif tentang
arti, scenario, dan dampak “gencet-gencetan”. Jurnal Psiketsial, XII

13 Sevarino Luciano., Robert S. SavaBellying Risk in Children With Learning Difficulties in
Inclusive Educational SettingCanadian Journal of School Psychology. Juni 2007.Vol XXII. Hal.
14
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juga memiliki hubungan yang signifikan dengan peraik untuk bunuh diri
dan usaha bunih diri sendifi.

Kebanyakan dari penelitian terdahulu mengdidertsik korban
bullying dengan gangguan kesehatan mental seperti deprexs2masan,
agresi atau hubungannya dengan gangguan belajangean penelitian ini
berfokus kepada dinamika pelakullying dengan konteks sosial nyang
berada di Indonesia.

Pendekatan kualitatif yang digunakan dalam peaalitini dapat
mengupas aspek psikodinamika peldkullying, dan ini menjadi penting

dikarenakan penguakan aspek psikis individu dilakusecara mendalam.

14 carla Mills, et. all. The Relationship between bullyidgpression and sucicidal
thoughts/behavior in Irish adolescents. Ir J Psych Meduli2Q04. hal 112
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. BULLYING

1.

Pengertian bullying

Bullying yang dalam bahasa Inggrisnya memiliki kat@sar bully
dengan kata kerje bully dalam Oxford English Dictionary adalah "tindakan
untuk menimbulkan rasa sakit atau menyakiti oramg Untuk kepentingan
sendiri”.

Menurut OlweusS bullying adalah bentuk tindakan kekerasan
(aggression)di mana seseorang diperlakukan secara negatif amgrkali.
Tiga karakter dari perilakbullying yaitu : a) ketidakseimbangan kekuatan, di
mana korban merasa tidak berdaya menghadapi pewye)yaperilaku
agresif, yaitu niat untuk melukai/ mengganggu;cdulagkali, jangka waktu
untuk melakukan beberapa penyerangan.

Definisi lainnya yaitu,Bullying is a specific type of aggression in
which (1) the behavior is intended to harm or disf2) the behavior occurs
repeatedly over time, and (3) there is an imbalaposver, with a more
powerful person or group attacking a less poweofub®

Dapat disimpulkan bahwa yang dikatakan bullyingl@uaienggertak

ataupun mengganggu melalui tindak kekerasan atappletehehan yang

15 Sevarino Luciano. Robert S. Savage. “Bullying Risk in Childnéth learning Difficulties in
Inclusive Educational Setting€anadian Journal of School Psychologfol. XX Il .Juni 2007.
Hal.16

% Tonja R. Nansel, M. O.-M. (2001). Bullying Behaviors Amon§ WYouth Prevalence and

Association With Psychosocial AdjustmedMA.Vol.33 . No. 1. April 2001
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dilakukan oleh seseorang ataupun sekelompok orazagg ymemiliki
kekuasaan atau kekuasaan melakukan kekerasanaprpiqwdk lain.

Menurut Stephenson dan Smighllying digambarkan sebagai bentuk
dari interaksi sosial di mana individu yang domimaemperlihatkan perilaku
agresif dengan intensitas dan memiliki alasan akam individu yang
kurang dominan.

Bullying atau penindasan adal#@n act using power or strength to
hurt a person or group of people verbally, phydicalr psychologically.
Bullying adalah aktivitas sadar, disengaja, dam ya@ng dimaksudkan untuk
melukai, menanamkan ketakutan melalui ancaman agresi leijut] dan
menciptakan teror.

Tiga unsur yang dilibatkan ketikaullying itu terjadi, yaitu sbb :

1. Ketidakseimbangan kekuatan
Penindasan terjadi dari pihak yang memiliki kekodédih, misalnya
saja lebih besar, lebih kuat, lebih tinggi dalaatist sosial.

2. Niat untuk mencederai

Penindasan menyebabkan kepedihan emosional danukeadisik,

memerlukan tindakan untuk dapat melukai, dan meuikain rasa

senang di hati sang penindasan saat menyaksikamn tkisebut.

Artinya tidak ada kecelakaan untuk melukai, keselidah, atau

godaan main-main, tidak ada ketidaksengajaan daéargucilan.
3. Ancaman agresi lebih lanjut

Pihak penindas maupun yang ditindas mengetahuidgewindasan
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dapat kemungkinan terjadi kembali. Dengan kata |s@mindasan

tidak terjadi satu kali saja.

4. Teror

Ketika ketiga unsur di atas menyebar dan bertarkbat) maka unsur

teror digunakan untuk mengintimidasi dan memelitgominasi. Ini

bukanlah suatu insiden agresi sekali saja yangludikean oleh

kemarahan karena sebuah isu tertentu, bukan jmdgapan impulsif

atas suatu celaan.
Awal Mula Terjadinya Bullying

Setiap orang memiliki energi positif dan energiatégMedan energi
pribadi kita, seperti juga semua bentuk energigdtar secara konstan.
Frekuensi getaran medan energi pribadi seseorgrangtruhi oleh pikiran
dan perasaan. Pikiran dan perasaan juga terdsiggmbang energi dan
memengaruhi kehidupan, lebih dari yang disadaui, Jsuasana hati bisa
mengubah frekuensi getaran medan energi secaratisam

Jadi, apapun yang dipikirkan dan dirasakan berd&amgata karena
mereka bisa mengubah frekuensi medan energi priBadit bahagia, energi
bergetaran tinggi, saat kita sedih, adalah enengjetaran rendah.

Pelakubullying adalah orang yang memiliki medan energi yang biasa
bergetar pada frekuensi rendah. Hasilnya, indivieksebut merasa tidak
dicintai dan tidak layak mendapatkan cinta. Pikiggtaran rendah tersebut

akan selalu memonitor tingkat frekuensi energtetap rendah. Berbagai tipe
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pernyataan rendah dan negatif justru menyebabkahai frekuensi energi
selalu di bawabh.

Pelakubullying hanya terjadi jika individu tersebut berusaha untuk
menghancurkan orang lain supaya ia merasa lebi) treaskipun ia bahkan
tidak menyadari bahwa ia telah terjebak dalam mpalelaku negatif ini.
Kenyataannya, pelaku bisa menghancurkan dirinydisemi dia lakukan
sebagai bentuk tanggung jawab karena tidak menydikaya sendiri dan
merasa tidak berharga.

Dalam pikiran alam bawah sadarnya, pelbkilying tetap mengenali
bahwa perilaku menghancurkan diri sendiri akan meatriya merasa lebih
baik, akibatnya pelaku memandang perilakillying juga sebagai cara untuk
nya merasa lebih baik.

Mulanya, pelaku sering berusaha meningkatkan hdmgamereka
dengan menyombongkan diri. Dengan mengungkapkanhdhalyang
berlebihan tentang dirinya, mereka berharap damahperoleh pengakuan
dan penghargaan dari orang lain. Saat energi getanggi seperti ini,
mereka tujukan untuk melakukasullying. Seseorang merasa lebih kuat
karena ia memiliki energi getaran tinggi, dan irembuat mereka merasa
hebat.

Skema yang digambarkan (lihat skema 2.1), diawealigdn perasaan
negatif dalam memandang diri, perasaan itu bidenelisikan karena tidak
mendapat pengakuan dan penghargaan dari orangDéiarenakan tidak

mendapatkan perhatian dari orang lain, individweabkut biasanya mulai
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menceritakan hal-hal yang berlebihan tentang dijirsaat ia diperhatikan
maka perasaan hebat akan muncul. Seiring perasdst yiang sementara
muncul, keinginan melakukaloullying juga semakin tinggi. Pada akhirnya,
terciptalah lingkaran kebohongan agar menjaga ipgsigetap pada wilayah
aman, yaitu dapat pengakuan dari orang. Namun, &ahbhongan
terbongkar, perasaan tidak aman yang disimpan ddédam dan biasanya
berada di alam bawah sadar akan muncul jika amhaulsin. Hal ini
menghasilkan pikiran dan perasaan getaran rendatisal ketidakpercayaan
diri dan keayakinan bahwa ia tidak layak dicingpanjang hidupnya. Selain
itu, pelaku juga harus berhadapan dengan energatihedpri luar yang
ditujukan orang lain atas kebohongan yang ia soghkmm : rasa tidak
percaya, cemooh, hinaan bahkan hujatan akan maeri

Skema Awal Mula TerjadinyBullying

tidak

mencagat
penghergaan,
pengslkuar.
memandang b ongk
i " — men}":m mgl‘an
disi negatif dirt sehohong . Teryongear

' /‘ L
LIleTd s
hiebal,

mengathkan
sifat negatifnya

setnakin ke_padaorang
ingin vargtelah

1neluk ukan merrhangleer

brdiving ledcleryasfto

brully

Skema 2. IDisarikan dari buku Steve Wharton 2609

7 Steve WhartorHow to Stop That Bully. Menghentikan si Tukang Te2609. Yogyakarta:
Kanisius. Hal.71
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Akan tetapi, jika orang yang membuka kedoknya ddalang yang
kuat dan percaya diri, pelakullying mungkin akan mendapati bahwa tidak
mungkin baginya untuk berhadapan lagi dengan korBea pelaku tidak
dapat mengintimidasi orang yang membuka kedoknydakp biasanya
beralih ke lingkungan lain dan mencari seseorantukumipersalahkan,
seseorang yang mudah untuk diserang dan bisaldiajéorban. Pelaku akan
melimpahkan pandangan-pandangan negatifnya terhdidagorban, agar
menjadikan diri pelaku merasa lebih baik, biasatgrananifestasi dengan
hinaan dan komentar-komentar negatif.

Pengaruh serangan ini adalah untuk menurunkan dnskugetaran
korban, membuat korban merasa buruk dan akhirnya akeningkatkan
frekuensi getaran pelaku. Pelaku akan menunjukledmwa ia tidak peduli
pad korban yang mereka sakiti karena fokus tujuareka sepenuhnya untuk
kesenangan pribadi.

Pelaku biasanya berusaha untuk menemukan orandatzimelalui
cara apapun. Biasanya ia akan mencari titik kelemaimengejek secara
terbuka, dan mulai menyebarkan gosip miring jiklake berusaha membuat
dirinya tampak lebih baik. Dengan mengumpulkan digjen dari orang lain
pelaku dapat merasa lebih baik.

Setiap mengeluarkan komentar negatif terhadap ssEsgopelaku
akan merasa lebih baik. Namun, semakin lama peragaag diperoleh,
semakin cepat perasaan nyaman terhadap diri sendimghilang. Dengan

kata lain, pelaku berada dalam lingkaran setan.
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Pelaku seringkali mempertahankan dendam yang adpas&orban
tidak sanggup bertahan dan pergi. Namun demiki&a, korban mampu
bertahan dan menemukan cara untuk menghadapikepklakubullying,
maka pelaku lah yang akan pergi. Perilddullying akan selalu mewarnai
lingkungan sekitar dengan energi getaran rendahntznciptakan perasaan
buruk.

Seseorang melakukabullying bisa jadi didorong oleh keinginan
menjadi populer, ingin terlihat garang sehinggalditi orang, membalas
dendam setalah ia tertindas atau bahkan ingin npambdperhatian dari
sekitarnya.

Kategori Perilaku Bullying

Bullying sebagai sebuah tindakan yang dengan mevadgun
kekuasaan atau kekuatan untuk menyakiti seseorangkalompok terbagi
menjadi tiga jenis dalam tindakannya, yaitu:

1. Fisik

Bullying yang terjadi pada jenis ini berupa kegmtakegiatan fisik
yang dilakukan penindas (pelaku bullying) terhadamk yang
tertindas (korban Dbullying) seperti memukul, mersemy
mengambil barang atau sesuatu milik orang lain, amgar,
mencubit meludahi, memalak, dan semua hal yangltarkdengan
fifik yang bertujuan untuk menyakiti anak lain dang
menggunakan kekuasaan dan kekekuatannya

2.  Verbal
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Bullying yang terjadi pada jenis verbal dapat dilk&n seorang
anak dengan cara memaki, mencela, mengejek, mdpggos
menyebarkan rumor, penghinaan ras, dan semua hglberkaitan
dengan ucapan yang bertujuan untuk menyakiti panagnak yang
lain dengan menggunakan kekuasaan dan kekuataSeiain itu,
penindasan verbal dapat berupa perampasan uangjaja barang-
barang, surat-surat kaleng yang berisi ancamarr&ske, tuduhan-
tuduhan yang tidak benar.
3. Emosional/tidak langsung
Bullying yang terjadi pada jenis ini dapat dilakukan segranak
dengan cara menyebarkan cerita-cerita tertentu asemgaksud
merendahkan korban, tidak mengikutsertakan korbaand
kelompok, memandang hina, dan bahkan mendiskriikenas
korban yang dilakukan oleh pelaku dengan menggumaka
kekuasaan dan kekuatanniaullying yang dilakukan pada jenis ini
dapat digunakan untuk mengasingkan atau menolatarsgdéeman
atau secara sengaja ditujukan untuk merusak pdratam
Riauskina, Djuwita, dan Soeséflo kemudian mengelompokkan
perilakubullying ke dalam 5 kategori:
1. Kontak fisik langsung (memukul, mendorong, mendgigi

menjambak, menendang, mengunci seseorang dalangaman

¥ Riauskina, 1. 1., Djuwita, R., dan Soesetio, S2B05.“Gencet-gencetan” di mata
siswa/siswi kelas 1 SMA: Naskah kognitif tentartg skenario, dan dampak "gencet-
gencetan’ Jurnal Psikologi Sosial, Vol. X1l No.01. hal.
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mencubit, mencakar, juga termasuk memeras dan alehsang-
barang yang dimiliki orang lain)

2. Kontak verbal langsung (mengancam, mempermalukan,
merendahkan, mengganggu, memberi panggilan nammmefna
calling), sarkasme, merendahkan (put-downs), mafmhoehgejek,
mengintimidasi, memaki, menyebarkan gosip)

3. Perilaku non-verbal langsung (melihat dengan simenjulurkan
lidah, menampilkan ekspresi muka yang merendahkemgejek,
atau mengancam; biasanya disertai oleh bullyink &itau verbal).

4. Perilaku non-verbal tidak langsung (mendiamkan cese,
memanipulasi persahabatan sehingga menjadi retekgagm
mengucilkan atau mengabaikan, mengirimkan suratenigl
Pelecehan seksual (kadang dikategorikan perilakesagsik atau
verbal).

4. Karakter Pelaku Bullying
Penelitian mengidentifikasi bahwa orang dewasa yaegjadi pelaku
bullying memiliki kepribadian otoriter, dikombinasikan dengkekuasaan,
kebutuhan untuk mengontrol atau mendomitiasi
Pada penelitian yang lebih lanjbyllying dimotivasi oleh rasa iri dan
dendam terhadap orang lain. Peldkilying menderita, dan ia adalah orang
yang kurang dalam mendapatkan penghargaan atasyadiri la

menyembunyikan rasa malu semacam kecemasan yaaggrdapghancurkan

9 Wikipedia.Free encyclopedia
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harga dirinya. Maka dari itu, ia merendahkan dmang lain, dan menjadi

orang yang sewenang-wenang agar dapat meninggitayead

Terdapat tujuh tipe penindas Coloroso, 2007

1.

Penindas yang percaya diri

Penindas tipe ini tidak muncul secara sengajapsals figuratif dan
literal. la juga memiliki ego yang besar (sebagebhdlikan dari ego
yang kuat), kebanggaan diri yang berlebihan, paradserhak dan
berkuasa, serta kesukaan pada kekerasan; danddia remiliki

empati pada target-targetnya. Rekan-rekan sebagagdeu kerap
mengaguminya karena ia memiliki kepribadian yanatku

Penindas sosial

Penindas ini menggunakan desas-desus, gosip, paaghverbal, dan
penghindaran untuk mengisolasi target pilihannyease sistematis
dan menyingkirkan mereka secara efektif dari atessaktivitas
sosial.

Penindas ini cemburu pada sifat positif orang ldan memiliki

kebanggaan diri yang parah, namun ia menyembunygeaxasaan-
perasaan dan ketidakamanannya dalam selubung kgparcdiri dan
kehangatan yang berlebihan. la penuh tipu mustihat manipulatif;
ia dapat bertingkah seakan-akan orang yang pendmat@men dan
penuh kasih sayang.

Penindas bersenjata lengkap
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Penindas ini biasanya dingin dan terpisah. la meihp&an sedikit
emosi dan terpisah. la mencari kesempatan untulnctes ketika tak
seorang pun akan melihat atau menghentikannyaejsarkdan penuh
balas dendam pada tergetnya namun menyenangkaredaura-pura
di hadapan orang lain, terutama orang-orang dewaisakelihatan
memiliki sesuatu yang dikenal sebagai tampilan rdajaitu,
penampilan dingin dan tak berperasaan. Pada kemyata, ia telah
mengubur perasaan-perasaannya di kegelapan daradnemmas
ketika mengalami kesulitan dalam menemukan dan
mengidentifikasinya.

Penindas hiperaktif

Yaitu, penindas yang bergulat dengan masalah akadtm memiliki
keterampilan sosial yang berkembang buruk. la higsamemiliki
sejenis ketidakcakapan belajar, tidak memprosesnjed-petunjuk
sosial secara akurat, kerap mengartikan tindaké&ndaa anak-anak
lain sebagai sesuatu yang didasari niat jahatakeregresif bahkan
pada provokasi yang ringan, dan membenarkan taaggagresifnya
dengan menempatkan kesalahan di luar dirinya sendir

Penindas yang tertindas

Penindas ini termasuk target sekaligus penindaskarBmnakan
tertindas dan disakiti oleh orang-orang dewasa atak-anak yang
lebih tua, ia menindas yang lain untuk mendapatkbat bagi

ketidakberdayaan dan kebencian akan dirinya sendirmembalas
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dendam secara keji ke orang-orang yang pernah aietliknya. la
juga membalaskan dendamnya ke target-target ydnly kecil dan
lebih lemabh.

6. Kelompok penindas
Adalah sekumpulan teman yang secara kolektif mé&mkusesuatu
yang tidak akan pernah mereka lakukan secara peyamakepada
seseorang yang ingin mereka singkirkan atau fitR@mindasan yang
dilakukan dan dikethui mereka sebagai sesuatu ¥atigy namun
mereka tetap saja melakukannya.

7. Gerombolan penindas
Adalah sekumpulan anak yang menakutkan yang buleafurigsi
sebagai sekelompok teman. Mereka berfungsi seladigasi strategis
dalam upaya menguasai, mengontrol, mendominasidnaerki, dan
menjajah. Pada awalnya, mereka bergabung untukt dapaasa
menjadi bagian dari suatu keluarga, untuk dihorrdati dilindungi.
Namun, karena fanatisme, mereka menjadi begitu atmtkan diri
pada kelompok sehingga mengabaikan hidup merekerasan yang
mereka bebankan kepada korban-korban mereka, saftaruh
konsekuensi tindakan mereka. Selain itu, ikatantiok memiliki
rasa empati dan perasaan menyesal.

Para penindas ini memiliki sifat-sifat yang samauwaebagai berikut :

1. Suka mendominasi orang lain
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2. Suka memanfaatkan orang lain untuk mendapatkaryampg mereka
inginkan

3. Sulit melihat situasi dari titik pandang orang lain

4. Hanya peduli pada keinginan dan kesenangan messidiris bukan
pada kebutuhan, hak-hak, dan perasaan-perasaanlairan

5. Cenderung melukai anak-anak lain ketika orang taa arang dewasa
lainnya tidak ada di sekitar mereka

6. Memandang saudara-saudara atau rekan-rekan yaiiy lednah
sebagai mangsa

7. Menggunakan kesalahan, kritikan, dan tuduhan-tudwzang keliru
untuk memproyeksikan ketidakcakapan mereka padattaya

8. Tidak mau bertanggung jawab atas tindakan-tindakareka

9. Tidak memiliki pandangan terhadap masa depan ytdak mampu
memikirkan konsekuensi jangka pendek, jangka panjaserta
mungkin tidak diinginkan dari perilaku mereka saat

10. Haus akan perhatian.

5. Bullying di Sekolah
Bullying di sekolah adalah perilaku agresif yang dilakukarulang-
ulang oleh seorang/sekelompok siswa yang memil@ulsaan, terhadap

siswa/siswi lain yang lebih lemah, dengan tujuanyagiti orang tersebut.
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Sekolah adalah setting yang ideal munculbyélying, di sekolah
terdapat hirarki yang sangat tampak, seperti kaayasekolah dengan status
murid, bahkan senioritas antar kelas, di sekolaja jmemiliki dinamika
pengoperasian kekuafin

Sekolah rentan sekali memunculkan olok-olok kaandara siswa, mereka
menganggap olok-olok kan sebagai permainan yang lBahkan olok-olok kan
tidak hanya terjadi di antara siswa, tetapi murjugh di antara orang dewasa
bahkan guru dengan murid. Panggilan yang buruk olusebagai bentuk
penerimaan dari komunikasi dan lelucon di antasag@dewasa dan remaja.

Beberapa anak menikmati candaan yang bodoh dan akan
menertawakan yang lain, tetapi ia tidak bisa jikanjadi bahan hiburan.
Artinya, mereka akan memilih objek yang tetap, sglan orang-orang yang
menertawakannya akan tetap begitu sdpllying di sekolah akan
menyebabkan akan mengakibatkan ketidakbahagiaan dapengaruh
negatif terhadap anak-anak. Perilakullying yang terjadi di sekolah
biasanya diawali oleh ejekan yang dan hinaan yantard-ulang oleh
pelaku. Pelaku menggunakan olok-olokan dan berusatarik sebanyak
mungkin teman agar berpihak padanya. Pelaku akanganeati dan
memerhatikan mana ejekan yang paling efektif, desinamengulanginya
lagi.

Pelaku kadang-kadang juga melakukan tindakan ks#&eraengan

memukul, menendang, menarik rambut dan sebagaBsfakan, seringkali

% Dennis Lines. The Bullies The Rationale of Bullying. 2008ndon and Philadelphia: Jessica
Kingsley Publishers. hal. 97
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pelaku bullying di sekolah menyamar sebagai teman korban. Kemampua
pelaku untuk tampil selalu baik sebagai seorangatensering Kkali
memberikan tekanan negatif pada korbannya.

Alasan beberapa anak melakukballying di sekolah biasanya,
karena ia merasa dikucilkan, dan mereka memilikbukehan untuk
memiliki, akan tetapi mereka tidak memiliki keahliasosial untuk
memelihara persahabatan.

Namun, bullying tidak hanya dilakukan siswa sekolah, tetapi juga
dapat dilakukan oleh guru dan sistem sekolah indise Ada kekuasaan
yang melekat dan berbeda di dalam sistem yang daifga dengan mudah
memengaruhi perlakuan kejam yang tertutup/tak kanfeovert abuse)
penghinaan, pengeluaran dari sekolah — terjadk&dtebijakan-kebijakan
anti-bullying ditegakkan.

Perpeloncoan sebagai tes ritual biasanya melip@ketasan,
penghinaan, dengan persyaratan-persyaratan daldakuken tugas-tugas
tanpa makna. Kebiasaan perpeloncoan ini merujuk pallerasan fisik atau
praktik mental (menurunkan mental).

Perpoloncoan normal dan tidak normal memang suténdikan
benang merah nya, karena ini berada di area ahu-Akan tetapi,
perpeloncoan yang di dalam nya terdapmtllying adalah terjadinya
kekerasan, masalah medis yang serius, bahkan rhassikologis sebagai

konsekuensi dari tindakan yang disengaja. Sedesahapgrpeloncoan itu
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dilakukan secara serius, namun dapat menghindegldeaan yang mungkin
saja terjadi di dalam nya.
B. Psikodinamika Pelaku Bullying
1. Bullying pemenuhan kebutuhan Eksistensial bersifat negatif
Bullying jika diartikan dalam konsep kebutuhan eksistengebi
Erich Fromm adalah perilaku pemenuhan kebutuhaisteksial keefektifan
yang bersifat negatif.
1. Kebutuhan Keefektifan
Keefektifan dimaknai Fromm sebagai suatu penegalsahwa
seseoran@idak mandul, tetapi ia adalah manusia yang hidap loerfungsi.
Mampu berefektif berarti bersifat aktif dan bukamya dipengaruhi; bersifat
aktif dan bukan hanya paSif Ini membuktikan bahwa orang itu ada dan
hidup. Fromri® menjelaskan :
“Cara-cara memperoleh perasaan mampu memengaruhi ad
bermacam-macam :dengan mendapatkan ungkapan kepdiasa
dari si bayi yang ia asuh, senyuman dari orang jangintai,
respon seks dari kekasih, minat yang diperlihatgasangannya
untuk bercakap-cakap;juga melalui hasil karyanyaik bseni,
intelektual maupun hasil usahanya berupa kekayasnilh
Perilakubullying merasa perlu meyakinkan diri bahwa ia ada lantaran

mampu memengaruhi sehingga ia memenuhi kebutuhafektdan ini

dengan menguasai orang lain, dengan menikmati ketakutaangorlain

2L Erich Fromm. Masayarakat Bebas Agresivitas Bunga RamargikErich Fromm. 2004.
Maumere. Ledalero. hal. 265

#Jess Feist., Gregory J. feifheories of Personality (edisi teriemaha2)08. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar. hal. 335
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terhadap korbannya, dengan menantang suatu reeimgad menyiksa orang
lain, dengan menghancurkan sesuatu yang telahgliban
2. Kebutuhan Keterhubungan
Kebutuhan eksistensial keterhubungan adalah domong#uk
menyatu dengan sebuah pribadi atau pribadi-pribéannya. Fromm
mempostulasikan tiga cara dasar yang di dalamnyangorbisa
berhubungan dengan dunia :1) ketundukan, 2) meaguasn 3)
mencintai. Seseorang dapat tunduk kepada sese@®@imgah kelompok
atau sebuah institusi untuk menjadi satu dengaradun
Fromnf“menjelaskan sebagai berikut :
“‘dengan cara ini dia mentransendesikan keterpisaiaistensi
individualnya dengan menjadi bagian dari seseoetag sesuatu
yang yang lebih besar daripada dirinya sehingga galami
identitasnya bersatu dengan kekuasaan yang kepaddigy
tunduk”.
Pemenuhan keterhubungan ini, dalam katedaidlying adalah
memenuhi komponen negatifnya dengan menguasai ¢taangni dapat

menjadikan seseorang berkecenderungan sadistis.apapila postulat

ketundukan yang diambil seseorang maka ia berkecengan masokis.

2. Bullying adalah Agresi Destruktif
Secara sederhana, tesis sentral Fromm mengatakesa lagresi jahat

dan berbahaya akhirnya berakar dalam watak marilisidakan agresi jahat

2 ibid. hal . 168
24 bid. hal. 168
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ini dapat dimengerti sebagai : tindakan yang meaggkproses hidup untuk
bertumbuh secara positif, sekian terhalang sehiriggaerbalik menjadi
hasrat penghancuran destruktif yang mau mengubgdlasgang hidup itu
menjadi maf’.

“Agresi destruktif disebabkan oleh kenyataan bahiédup tidak
dihayati” dan sebetulnya merupakan sebuah pendasehasrat manusia untuk
membalas dendam atas ketidaksanggupannya untuljachean hubungan
normal dan memuaskan dengan dtiia

Bullying sebagai tipe dari sifat agresif, diawali dengandpagan
negatif akan dirinya sendiri, ini melahirkan keimgn untuk menyakiti orang
lain dan mendapatkan kesenangan dengan menyadaitj dain tersebut.

Kesenangan yang didapat dari menyakiti orang lalard konsep
bullying, adalah menarik energi negatif dari korban seldnggmerasakan
energi positif yang bersifat sementara. Sedangkemurut Fromm ini suatu
kebutuhan ke-efektif-an komponen negatif yang sersenang membuat
orang lain sakit, menghasilkan penderitaan, karenanenunjukkan bahwa
dirinya adalah orang yang dapat memengaruhi (bggrah) sanggup
berefektif.

Otoriter sebagai sifat dari pelakollying merupakan mekanisme
pelarian yang diidentifkasi Fromm sebagai kecenugan sadistik. Jenis
sadistik yang pertama vyaitu kebutuhan untuk membreng lain menjadi

bergantung pada dirinya sehingga dia dapat mengferkékuasaan atas

mereka yang lemah. Jenis sadistis yang kedua, WKsmpuntuk

2Eric Fromm. loc. cit. hal. 107
%6 |bid.hal. 109
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mengeksploitasi orang lain, mengambil keuntungami daereka, dan
memanfaatkan mereka bagi kesenangan mereka sdediis. kecenderungan
sadistik yang ketiga adalah hasrat untuk melihah@rain menderita secara
fisik maupun psikologis.
3. Bullying sebagai mekanisme pelarian

a. Destruktivitas

Sifat destruktif di sini adalah kecenderungan yaeigp membara
dalam pribadi seseorang seakan-akan menanti ketampa untuk
diungkapkan. Bila tidak ada “alasan” objektif bagengungkapan sifat
destruktif itu, maka dalam kehidupan masyarakasdimya disebut dengan
sakit mental. Desakan-desakan destruktif itu meap satu nafsu dalam
diri manusia. Bila karena alasan tertentu tidak adang lain yang bisa
menjadi objek sifat destruktif seseorang, makang#isendiri dengan mudah
akan menjadi objek. Bila hal ini terjadi secaraldd@han, maka seringkali
akan mengakibatkan sakit fisik dan bahkan seringa junenimbulkan
keinginan untuk bunuh diri.

Sifat destruktif ini adalah satu pelarian dari paen ketakberdayaan
yang tak tertahankan karena ia bertujuan untuk mkmgkan semua objek
yang digunakan individu tersebut untuk membandinglainya. Sumber
sifat destruktif lainnya yaitu, kecemasan dan pgangan hidup.

Kecemasan konstan yang berasal dari rasa teraseeama tetap oleh

dunia luar disebabkan oleh posisi individu yangstgasi dan tak berdaya, ini
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akan menjadi riak kecil yang dapat mengembangkéat siestruktif di
dalamnya.

Perintangan hidup bagi individu yang terisolasi dak berdaya
adalah terhalanginya untuk mewujudkan kemampuarakggoan indrawi,
emosional dan intelektualnya. Halangan dari dalgrerdarah oleh tabu-tabu
budaya terhadap kesenangan dan kebahagiaan mistbyatabu yang
diberikan lewat agama. Akar dari sifat destruktdéda masyarakat kelas
menengah bawah — masyarakat yang sering dihaléetgitabu-tabu budaya
dalam memperoleh kesenangan- dengan mudah dapedldiaitu dengan :
adanya isolasi individu dan penindasan terhadapuhkgkinan perkembangan
individu.

Penulis akan menulis dan memfokuskan dalam pearelitii adalah
agresi yang bersifat non adaptif yaitu agresi @usn kejamdestructivel
Agresi ini bukan pembelaan terhadap ancaman. &k tidrprogram secara
filogenentis, dan hanya dimiliki manusia. Secaraldgis ia berbahaya,
karena mengancam hidup sosial. Agresi dektruktif bukanlah suatu
insting, tetapi merupakan suatu daya manusiawi yasigu berakar dalam
kondisi-kondisi eksistensi manusia itu sendiri.

Agresivitas yang sangat berbahaya ini, merupakéh ssatu nafsu
yang sangat dominan dan kuat pada beberapa induolkiu kebudayaan.
Fromm mempercayai bahwa sikap destruksi ini merapakalah satu

kemungkinan jawaban terhadap kebutuhan psikis, yaegkar dalam
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eksistensi manusia dan berasal dari proses inietadsnacam-macam
kondisi sosial dengan kebutuhan eksistensi manusia.
b. Konformitas

Mekanisme yang ketiga adalah konformitas, pribadi berusaha
melarikan diri dari perasaan kesendirian dan ket&n dengan
menyerahkan individualitas mereka untuk menjadipapayang orang lain
inginkan bagi mereka. Pribadi seperti ini jarangngungkapkan pendapat
mereka sendiri, lebih banyak bergantung pada stamdgilaku yang
diharapkan orang lain, dan seringkali terlihat kdkn otomatis.

Semakin mereka berkonformitas, semakin tak bergays mereka
rasakan, semakin mereka harus berkonformitas lélasihkan mereka tidak
menjadi autentik, tidak mengetahui apa yang sebgaamereka inginkan,
pikirkan dan rasakan.

Kehilangan diri dan substitusinya oleh diri semu ngebabkan
individu mengalami rasa tidak aman yang intendil@ntui oleh keraguan,
karena ia tampaknya kehilangan identitasnya, igpakesa harus
menyesuaikan, mencari identitas nya melalui resin gengakuan yang
terus-menerus oleh orang lain.

Fromm menjelaskan, “manusia dapat memutus lingkasatan
konformitas dan ketidakberdayaan ini hanya demgancapai realisasi-diri
atau kebebasan positif. Kebebasan positif diartilsmibagai  kondisi

“seseorang bisa tetap menjadi bebas tanpa haruasaneendirian, kritis
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namun tidak dipenuhi keraguan, independen namuap tetenjadi bagian
integral dari umat manusia

Pelakubullying sebagian besar adalah mereka yang menjadi korban
dari penindasan itu sendiri. Dikarenakan kecemasary konstan, pelaku
mencari pengakuan terus-menerus dari orang laiagselbpenindas baik
dengan verbal maupun non verbal.
4. Bullying dan Narsisisme

Salah satu sumber agresi defensif terpenting adtdabnkainya
perasaan narsisistik. Konsep narsisisme dirumusken Freud berdasarkan
teori libido. Libido yang tidak berhasil diarahkdee dunia luar telah
diarahkan-balik kepada ego, dan karena itu murtcsileap narsisme.

Narsisisme dapat dijabarkan sebagai kondisi pengaisseseorang di
mana yang ia rasakan sebagai sesuatu yang berar-bgata hanyalah
tubuhnya, kebutuhannya, perasaannya, pikirannyaykannya, atau benda-
benda yang masih ada hubungan dengannya. Sedangkagrorang atau
benda- benda yang tidak menjadi bagian darinya tdiak dia butuhkan,
tidaklah menarik, tidak sepenuhnya nyata, dan hdipe@hami sebatas nalar,
sedangkan dari segi perasaan tidak memiliki boantdhya tarik.

Seseorang yang tergolong memiliki sifat narsistdkara memiliki
standar-persepsi ganda. Hanya dirinya dan benddabgang ada hubungan
dengannyalah yang memiliki arti, sedangkan yangirsetu tidak memiliki

nilai atau tidak menarik, dan karena standar gandah orang narsistik

27 |bid.hal 173
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memiliki banyak kekurangan dalam menilai dan jugarakg memiliki
obyektivitas. Dia merasa perlu mempertahankan ditra

Citra kebesaran dan kesempurnaannya dilandaskaa pawisi
narsitiknya, bukan pada prestasi rilnya sebaganusia. Akan tetapi, dia
juga tidak dapat mencapai prestasi itu tanpa demongarsistiknya,
mengingat inti kemanusiaannya-keyakinan diri, kasa, cinta, dan
kepercayaan-tidak berkembang dengan baik. Orangisigme parah,
seringkali memaksakan diri untuk menjadi tenargkarkalau tidak begitu
mereka justru akan menjadi depresi dan sakit jiwa.

Dalam narsisisme kelompok, bila yang menjadi obgeksisisme
bukan individu, melainkan kelompoknya, maka imilivnarsistik dapat
sepenuhnya menyadari narsisismenya, dan mengurgkayk tanpa
hambatan apapun. Penegasan bahwa "negara say®imnpkd saya paling
kuat, paling cinta damai dan slogan-sloga lainngama sekali tidak terasa
berlebihan, bahkan dianggap patriotisme, keyakidan dan kesetiaan.
Konsensus ini berhasil mengubah khayalan menjadydtaan, karena bagi
kebanyakan orang, kenyataan dibangun berlandaskaseRsus umum dan
bukan berdasarkan pemikiran dan pengkajian kritis.

Narsisisme kelompok memiliki peranan penting yaitua)
memperkuat solidaritas dan keterpaduan kelompok,sanping juga
mempermudah dilakukannya manipulasi dengan bertupgula praduga

narsistik. b) pemberian kepuasan bagi para andgdtenpok terutama bagi
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mereka yang tidak banyak memiliki alasan untuk eerdéangga dan
berharga. Fanatisme adalah sifat khas dari narg@skelompok.

Orang-orang yang narsisismenya tertuju kepada nkmdé&, bukan
kepada diri sendiri, memiliki kepekaan yang tidatdeda dengan individu
narsistik, dan akan bereaksi keras terhadap sdmaituk pelecehan, baik
yang nyata maupun yang samar-samar, yang tertyjadee kelompoknya.
Mereka bereaksi dengan amat sangat keras dan $epesadaran.

Semakin kuat narsisme, semakin kurang kemampudradiriyang
narsistis menerima kenyataan bahwa ialah penyebghglannya sendiri
atau semakin kurang pula kemampuannya untuk meaeknitik sah dari
orang lain. la justru akan merasa disakiti hatiolgh orang lain karena sikap
mereka yang menghina, merasa pribadi lain tidala pg&n sebagainya.

Bullying yang biasanya terjadi antar kelompok, dipicu okp
narsistik yang ada pada anggota kelompok. Perasdéan kehebatan
kelompoknya dapat memupuk ego narsistik kelompoigda merendahkan
kelompok lain dan akan semakin berjaya jika selalenjadi pemenang
dalam pertikaian antar kelompok.

Jika narsisisme kelompok merasa dilecehkan, makkgean berupa
perkelahian atau tawuran akan terjadi. Kelompok gyanenang akan
dianggap sebagai pembela martabat, moralitas, d&nabasi. Kelompok
yang kalah akan dianggap sebaliknya. Ketika sualonkpok memenangkan

pertikaian, maka narissme kelompok ikut meningkat.
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Perbedaan agresi defensif dengan narsisisme keloagadah, bahwa
narsisisme kelompok intens dan merupakan fenomeanaogis. Bullying
adalah fenomena patologis yang sering dianggaprwagh lingkungan

sosial.



C. Psikodinamika Bullying Menurut Al Qur an

1. Telaah Teks Psikologi Tentandullying

Bullying yang diartikan

mengganggu.

Mengganggu di sini

55

secara bahasa adalah metajge

melalui tindak kakan ataupun

pelecehehan sebagai aktivitas sadar yang dilakolein seseorang ataupun

sekelompok orang yang memiliki kekuatan atau kekaiadebih, baik secara

fisik, verbal, ataupun emosional/ psikis terhadapal lain. Tanda dari

bullying

ialah

terjadi

beberapa kali/

berulang dan apat

ketidakseimbangan kekuatan atau pun kekuasaaredndga.

Tabel 2.1
Jenisbullying?®

No.

Bullying

Jenis

Contoh

Fisik langsung

- memukul,

mendorong, menggigi

menjambak, menendan
mengunci seseorar
dalam ruangan
mencubit, mencakaf

juga termasuk memerd
dan merusak baran
barang yang dimilik

orang lain)

Verbal langsung

mengancam,
mempermalukan,

merendahkan,

2 Riauskina et all . loc.cit.
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mengganggu, membe

panggilan nama (nam¢

calling), sarkasme
merendahkan (put
downs),

mencela/mengejek,

mengintimidasi,

memaki, menyebarkan

gosip)

Non-verbal langsung melihat dengan sinis,
menjulurkan lidah
menampilkan  ekspresi
muka yang
merendahkan, mengejek,
atau mengancan,;
biasanya disertai oleh
bullying fisik atau verba

Non-verbal tidak mendiamkan seseorang,

langsung memanipulasi
persahabatan sehingga
menjadi retak, sengaja
mengucilkan atau
mengabaikan,
mengirimkan sur
kaleng). Peleceh:rn
seksual (kadang

dikategorikan  perilak

agresi fisik atau verbal)
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2. Telaah Teks Al Qur'an TentangBullying

Bullying yang dapat disederhanakan dengan tindak kekerasan,

penindasan, mengganggu baik secara fisik, veraapan non verbal dengan
tujuan menyakiti pihak lain termasuk dalam akhledkemumah dalam agama
Islam.Bullying itu sendiri adalah suatu kezaliman terhadap oraimy Hadis
Qudsi menjelaskan bahwa Allah melarang kezalimabagaimana hadis di
bawah ini :
“Wahai hamba-hamba-Ku, Aku haramkan kezaliman tipadiri-
Ku, dan Aku jadikan kezaliman itu juga haram disaatkamu, maka
janganlah kamu saling menzalimi satu sama lain"ad{sl Qudsi,
Riwayat Imam Muslim).
Al Qur'an pun menjelaskan larangan kezaliman, dadamah Al Hujurat

ayat 11 diterangkan dengan jelas larargaltying yaitu sebagai berikut :

Jgws 5L oo 1L Yjwtjolﬂi,u\w@}y 038 32 ¥ ik Al Gl

merendahkan

i

@,:JTQN\ ;,_wu 1,505 N Kidl 15k ¥ L‘,;\,ougu

panggilan memanggil
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, jangardeRumpulan orang laki-laki
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yangriditvakan itu lebih baik dari
mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan nadriesnal kumpulan lainnya,
boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. dangmmah suka mencela dirimu
sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yaeggandung ejekan.
seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yangulbbusesudah iman dan
barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itramg-orang yang zaliff.
Dalam memanggil seseorang dilarang untuk memangygittengan
panggilan burukdalled nasty namekarena ini akan memengaruhi kejiwaan
seseorang, dan ini termasuk perilaBullying melalui verbal. Selain itu,
panggilan buruk akan memengaruhi konsep diri orgagg dipanggil,
sehingga ini akan menjadikan pelabelan negatif ndgteembentukan diri,
memandang diri secara negatif serta menjadi reduolah
Pada ayat 4 di surah Al Qashas telah dijelaskdnwé&aerilaku menindas

adalah perilaku yang termasuk kategori kerusakebagaimana ayat di bawah

ini:

P
-
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Artinya : Sesungguhnya Fir'aun Telah berbuat sewgnwenang di muka bumi
dan menjadikan penduduknya berpecah belah, dengamdassegolongan dari
mereka, menyembelih anak laki-laki mereka dan markan hidup anak-anak
perempuan mereka Sesungguhnya Fir'aun termasulg-orang yang berbuat
kerusakan.

29 Departemen Agama . Al Qur'an Terjemah.
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Firaun adalah sosok yang digambarkan Al Qurabaga sosok
penganiaya, bahkan menindas sewenang-wenang, rdesmgok gambaran
seorang Fir'aun mendeskripsikan gambaran diri oyang berbuat zalim. Begitu
pula dengan perilakbullying, di mana pelaku nya selalu akan menyakiti korban

nya, hingga ia merasa tak aman dan merasa takinahag

3. Inventarisasi Al Qur an dan Al Hadist

Tabel 2.2
Inventarisasi Al Qur'an Tentang Karak&ullying

No. Teks Makna Substansi Surat Jumlah

Menyakiti Q.S Al 5 buah
Baqgarah

Q.S Al Ahzab
Q.S As Shaf
Q.S Al
Mumtahanah
Q.S At Taubah

%’}
19355

2. 5oz Mengganggu Q. SAlAraf | 5buah
Q.S Al Ahzab
Q.S Al
Fushilat

Q. S Hud
Q.S Al
Maidah

3. C Mencela Q.S Al 10 buah
Anbiya

Q. S Al A'raf
Q.S Al Hadiid
Q.S Al Hujurat
Q.S Al Qalam
Q.S Al Maidah
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Q.S An Niisa
Q.S As Shaffat
Q.S Yunus
Q.S At Taubah

Mencela

At Taubah

Yang banyak
mencela

Ejekan

Q.S Al
Mu Minun
Q. SHud

2 buah

panggilan

panggilan yan
buruk ialah
gelar yang
tidak disukai
oleh orang

yang digelari,

jQ.S Al
Baqgarah

Q.S Al Hujurat
Q.S An Nuur
Q.S Ibrahim
Q.S An Naml

5 buah

Merendahkan

Q.S Al
Wagi‘ah
Q.S Al Hujurat
Q.S Al A'raf
Q.S Al
Mu minun
Q.S Al An"am
Q.S An Naml
Q.S Allsra
Q.S Hud

8 buah

Menghambur
fitnah

Menyebarkan

gosip

Al Qalam
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10.

Menggunjing

Menggosip,
membicarakan
keburukan

orang lain

Al Hujurat

1 buah

11.

Paksa

Q.S An Nur
Q.S Al Kahfi
Q.S Al
Ankabut
Q.S Lugman
Q.S Yunus

6 buah

12.

Menindas

Q.S Al Qasha
Q.S Yunus

s2 buah

13.

Sewenang-

wenang

Q.S Al Qashas
Q.S Ad Dhuha
Q.S Al Fajr
Q.S Yunus
Q.S Al

Mu'min

Q.S Ibrahim
Q.S Hud

7 buah

14

Menganiaya

Q.S Yunus
Q.S Al
Ankabut
Q.S Al A'raf
Q.S Al Anbiya
Q.S Al Anfal
Q.S Al
Baqgarah
Q.S Al
Fushilat

21 buah
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Q.S Al Isra
Q.S Al Kahfi
Q.S Al Maidah
Q.S Al Qashas
Q.S AL Imran
Q.S An Nahl
Q.S An Nisa
Q.Sat Taubah
Q.S Az
Zukhruf

Q.S Fathir
Q.S Hud

Q.S Ibrahim
Q.S Saba

Q.S Qaaf

Q. S Yunus

15. | - --

Menindas

Q. S Yunus
Q.S Al Qashas

2 buah

16. -

Mengancam

Q.S Al Hajj
Q.S At Taubah
Q.S Yasiin

3 buah

TOTAL

77 buah

4. Figurisasi

Pelaku bullying, seringkali diikuti oleh perilaku tercela lainnya,

pelaku bullying yang dilakukan sewaktu muda, akan memengaruhi masa

dewasanya.

permasalahan dapat

memandang negatif dirinya, kemudian dengan menyagikam diri. Dengan

diatasi. Pelakullying ini diawali dengan ia

Pelakubullying merasa hanya dengan kekerasan

lah
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mengungkapkan hal-hal yang berlebihan tentang ydirimereka berharap
dapat memeperoleh pengakuan dan penghargaan dang ofain.
Menyombongkan diri juga bisa membuat orang lain aem ingin
melakukan bullying. Akhirnya ia seringkali berbohong agar posisinya
memperoleh kesan dari orang lain.

Ketahuan dan menyadari bahwa kondisi diri sebemardgpat
membuat mereka terpukul. Mereka membutuhkan eamauhtuk mencapai
kondisi yang lebih baik, dengan begitu mereka akemgalihkan berbagai
perasaan buruk tentang diri sendiri kepada orangr@lemparkan tanggung

jawab kepada orang lain atas semua masalah yareaneadapi.

Barbohong

o

tidak memperolsh
pengakuan/penghargaan melemparkan
tanggung jawab

memandang diri

negatif OpLeae N 4 }_—d N

I =
5

; -

i
_,S*“‘-"' '3

] 10 memandang dinl orang
menyombongkan diri < S

lain negatif

4

Skema 2.2
Awal PerilakuBullying Dalam Perspektif Agama



64

Setelah memandang diri orang lain negatif, makakpebkan berusaha
sebisa mungkin untuk bisa menyakiti korban hinggeb&n merasa tidak

bahagia.

secara fisik

secara verbal

non-verbal langsung

gecara 1.0on-
verbal

non-verbal tidak
langzung

Skema 2.3
Figurisasi PerilakiBullying

5. Rumusan Konsep

Bullying diawali dengan memandang diri secara negatif katida&
mendapat penghargaan dan pengakuan dari orang magmyombongkan diri
dengan berbohong dan memandang diri orang laintihegaenyakiti orang
lain agar ia merasa bahagia atau menikmati kel@dragkarena dapat
menguasai orang lain. Ini dilakukannya baik secarebal maupun non
verbal (bullying).

Dinamikabullying akan selalu diikuti dengan perilaku negatif laiany

Baik dari segi penindas, tertindas, atau bahkanydnasekedar menjadi
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penonton. Ketiga pihak di atas, ikut andil terjgdimperilakubullying, ketika
seseorang hanya menjadi penonton dan menikmati @ksiing, maka
penindas mengartikan bahwa perildkullying diakui dalam masyarakat.dan
diperbolehkan. Artinya, perilakiullying tidak terjadi hanya karena ada
penindas dan korban, tetapi reaksi pihak yang mahge aksibullying

tersebut.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. BATASAN PENELITIAN

Riauskina, Djuwita, dan Soeseflomendefinisikanschool bullying
sebagai perilaku agresif yang dilakukan berulamggl oleh
seorang/sekelompok siswa yang memiliki kekuasaamatap siswa/siswi
lain yang lebih lemah, dengan tujuan menyakiti graersebut. Mereka
kemudian mengelompokkan perilaku bullying ke datakategori:

a. Kontak fisik langsung (memukul, mendorong, mendgigienjambak,
menendang, mengunci seseorang dalam ruangan, nigmoahcakar,
juga termasuk memeras dan merusak barang-barang diamliki
orang lain)

b. Kontak verbal langsung (mengancam, mempermalukanemdahkan,
mengganggu, memberi panggilan nam@anfe-calling, sarkasme,
merendahkan pit-downy, mencela/mengejek, mengintimidasi,
memaki, menyebarkan gosip)

c. Perilaku non-verbal langsung (melihat dengan smispjulurkan lidah,
menampilkan ekspresi muka yang merendahkan, médqgge@au

mengancam; biasanya disertai oleh bullying fisduaterbal).

*® Riauskina, 1. ., Djuwita, R., dan Soesetio, S2B05.“Gencet-gencetan” di mata

siswa/siswi kelas 1 SMA: Naskah kognitif tentartg skenario, dan dampak "gencet-
gencetan” Jurnal Psikologi Sosial, Vol. XII No.01. hal.
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d. Perilaku non-verbal tidak langsung (mendiamkan esw,
memanipulasi persahabatan sehingga menjadi retangam
mengucilkan atau mengabaikan, mengirimkan suranigl Pelecehan
seksual (kadang dikategorikan perilaku agresi fisdu verbal).

B. JENIS DAN PENDEKATAN PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitaydjtu penelitian yang
menggunakan manusia sebagai instrumennya, mengirasihta deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang@man perilaku yang dapat
diamati. Dipilihnya penelitian kualitatif dalam paditian ini karena sesuai
dengan paradigma fenomenologis yang mencoba memahksam dan
peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-oraiaga dalam situasi-
situasi tertentu. Yaitu, bagaimana memahami psiiadika perilaku
bullying yang terjadi di tingkat pelajar menengah atas.

Fenomenologi tidak berasumsi bahwa peneliti memhgetarti suatu
bagi orang-orang yang sedang diteliti oleh merékhuiri fenomenologis
memulai dengan diam. Diam merupakan tindakan untoénangkap
pengertian sesuatu yang sedang diteliti. Yang ditkin oleh kaum
fenomenologis adalah aspek subyektif dari periaiang.

Teori fenomenologi melihat bahwa aspek manusia gateipnya
berkaitan erat dengan beberapa indikator termaspkapa yang menjadi
perilaku, b) apa yang dikatakan dan c) apa yangrbimt oleh seseorang

atau sekelompok.
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Tugas seorang peneliti dalam menggunakan teori nienologis
adalah menangkap gejala tersebut dari sumbernyaarasealami,
mengadministrasi gejala dan  kemudian  mengumpulkamtuku
merefleksikannya kembali atas dasar pandangan reespatau kelompok
masyarakat tersebut, dan langkah berikutnya adakfjadikannya sebagai
acuan dalam melaporkan hasil penelitian.

Penelitian fenomenologi mencoba menjelaskan atangorgkap
makna fenomena pengalaman yang didasari oleh kesagang terjadi pada
beberapa individu. Penelitian ini dilakukan dalamuasi yang alami,
sehingga tidak ada batasan dalam memaknai atau lmemaenomena
bulllying yang dikaji. Peneliti menggunakan pedoman psikolaglitatif
Jonatan A. Smith dalam bukunya dasar-dasar psikdélagjitatif pedoman
praktis metode penelitian.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini terdiri dari penindas subjetama, informan
pertama, daguide researcher.
1. Deskripsi Subjek Penelitian
Subjek utama di sini adalah siswa kelas XI IPSriidasebagai
data primer diberi kode P1. Informan pertama (R@lah konselor
sekolah.  Adapun alasan mengapa dipilihnya konselekolah
sebagai informan pertama adalah bahwa konselodaekoemahami
karakteristik siswa nya melalui proses enkultusgsta, dunia konselor

adalah kegiatan yang berkecimpung di dalam memadansiswa.
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Subjek selanjutnya adalah teman dekat subjek utgamm
dijadikan guide reseacheruntuk membantu penggalian data oleh
peneliti. Teman akrab subjek di sini adalah temamgymenjadi tempat
berbagi subjek utama diberi kode R1.

Cara pengambilan sampel ini dilakukan dengan proses
purposive dan snow ball yang digambarkan oleh peneliti melalui

jalur/skema sebagai berikut :

Informan Pertama Penjaringan Wawancara hasil
sampel — | hasil penjaringan
ad sbg cross check

data

Konselor
Sekolah

|_+

Cross Check @
Ke Konselor
Sekolah
Sampel yang

sesuai kriteria

3.1
Skema Pengambilan Sampel

Cara pengambilan subjek utama ini dengan metodkobsultasi
dengan pihak konselor sekolah untuk menelaah dswea s/ang masuk ke
dalam ketegori yang diinginkan, kemudian dilakukzanjaringan sampel.
Setelah penjaringan sampel para siswa, peneliakukancross checke

konselor sekolah, kemudian peneliti melakukan waaem kepada siswa-
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siswa yang termasuk ke dalam kriteria penindas atang tertindas.
Kemudian, dipilih satu siswa yang paling memenuitekia sebagai subjek

utama dalam penelitian ini.

2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini mengambil tempat di SMA Shalddin JI.
Jaksa Agung Suprapto No. 10 Malang.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data padaliian ini
adalah dengan teknik wawancara, observasi dan gtkidimentasi. Peneliti
membuatranscribingdan menganalisisnya. Berbagai format yang digumaka
oleh peneliti dalam penelitian dengan mengadaptgsi dari berbagai

referensi yaitu dari referensi Djam*an SaférBanister dkk’? dan Lisbeth

Uhrenfeldt®
1. Wawancara
Pada metode wawancara, peneliti menggunakan waveanca
yang beragam, wawancara terstruktur/terstandar ndlgan ketika
mewawancari konselor sekolah. Sedangkan wawaneanaterstandar
atau wawancara tidak terstandar (bebas) dilakulaikek wawancara
kepada subyek utama sehingga pelaksanaannya marupakvancara

bebas menanyakan hal apapun, tetapi juga mengakgat data yang

31 Djam"an Satori, Aan Komariah. Metode Penelitian KatifiBandung : Alfabeta, 2009
%2 Banister, Burman, Parkir, Taylor & TindalQualitative Methods in Psychology. A research
Guide.Buckingham :Open University Press. 1994

¥ Lisbeth Uhrenfeldt And Elisabeth Oc. Clinical Wisdom Amongfierent Nurses,Nursing
Ethic.2007
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ingin dikumpulkan. Hal ini dikarenakan, penelitigin menggali
informasi sebanyak dan sedetail mungkin. Selainitawancara bebas
dipilih peneliti untuk menyesuaikan dengan subyakgy diteliti yaitu
siswa SMA yang notabene nya remaja usia 15 — lGntadulit
mengungkap informasi jika dilakukan secara terstnutan formil.
Format wawancara yang dipakai dalam penelitiansebagai

berikut :

Tanggal/Jam
Tempat

Responden
Jalannya wawancara

WAWANCARA

Opening Coding

Axial

Selective

Refleksi

Observasi Wawancara Coding Coding

Kolom opening codingdiisi dengan kesesuaian isi pertanyaan
peneliti dan jawaban informan, sedangkan obsediasidengan hasil
observasi yang dilakukan saat wawancara dilakukan.

Kolom axial codingdiisi dengan ungkapan-ungkapan psikologis
dari bahasa informan.

Kolom selective codingliisi dengan tema psikologis/pola-pola
yang muncul bersifat konsep diambil dari penuturdorman pada
axial coding

Kolom refleksi digunakan sebagai tambahan atas |femi

selective codingdan jenis refleksi yang digunakan.

2. Observasi
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Observasi adalah tekhnik pengumpulan data yandukisn
melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejalg j@mpak pada
subjek penelitian yang pelaksanaannya langsung feedpat di mana
suatu peristiwa, keadaan atau situasi yang seésagit*

Sistem observasi yang digunakan oleh peneliti &dala
Observation Schedule and Record (OScARYyena memungkinkan
pencatatan sebanyak mungkin aspek signifikan menggra-apa yang
berlangsung. Butir-butir yang independen dimasukkandalam tiga
dimensi yaitu : iklim Emosional; Tekanan Verbal;nd®rganisasi
Sosiaf®

Iklim emosional dimasukkan peneliti ketika menganesmosi-
emosi yang berkembang selama observasi. Tekandralvarenjadi
catatan untuk mempertegas aspek psikologis yargrdkan subyek.
Sedangkan organisasi sosial dilihat ketika subyekgaorganisasikan
dirinya dalam kehidupan sosial/ bersosialisasi.

Format observasi yang digunakan dalam penelitiasébagai
berikut :

OBSERVASI
Fokus Observasi
Waktu Observasi

Tempat Observasi
Orang yang terlibat

Deskripsi | Deskripsi | Tindakan- | Analisis Refleklif

34 Hadari Nawawi. Metode penelitian Bidang Sosial. (Yogyak&@#tdjah Mada University Press,
2005), hal 94

% Fred N. Kerlinger. Asas-Asas Penelitian BehavioMhgyakarta: Gadjah Mada University

Press, 2004), hal. 877
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Konteks Partisipan Tindakan

Partisipan

Deskripsi  konteks menggambarkan situasi yang terjad
Deskripsi partisipan adalah gambaran partisipan g yasrlibat.
Tindakan-tindakan partisipan adalah kegiatan yangakukan
partisipan.

Catatan lapangan

Catatan lapangan dalam penelitian ini adalah catEmagkap
yang bukan saja berisi hasil pengamatan atau wasardi lapangan
tetapi juga sudah ada refleksi dari peneliti atasilideskripsi yang
dikerjakan setelah selesai melakukan suatu pengamat

Cara dalam pembuatan catatan lapangan dalam pemelii
adalah dengan menyiapkan buku catatan di lapangag ynencatat
kata-kata penting, istilah-istilah yang kurang @i, istilah baru dan
yang berkaitan dengan topik pembicaraan dan perigama

Cara yang kedua adalah dengan menggunakan tapeleeco
dengan izin kepada pada informan untuk menggunaiyann

Sedangkan model catatan lapangan yang digunakampaer
catatan teori, karena peneliti ingin mempersoalkasuatu melebihi
fakta. Model lainnya adalah catatan pengamatan ymamgi tentang
semua peristiwa yang dilihat dan didengar.

Format Catatan Lapangan yang digunakan oleh peneiit

sebagai berikut:
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Catatan Lapangan
Wawancara/Observasi/Studi Dokumentasi*
Kode :

Pengamatan tgl....

Aspek/Fokus Kajian Deskripsi Refleksi

*) Tandai salah satu

Kode diisi dengan singkatan yang dipilih oleh pénelan
mudah diingat untuk memudahkan dalam pengumpulen Msalnya
dalam penelitian ini peneliti menggunakan kode wbk w=
wawancara,bk=badan konseling,ps= pelanggaran siswa.

Kolom pertama (aspek/fokus kajian) berisikan fokagan yang
diamati.

Kolom deskripsi diisi dengan pernyataan yang dibakgh
informan/subjek yang sedang diamati.

Kolom refleksi berisi kata-kata, kalimat yang gifgd pribadi,
sehingga satu pengamatan yang sama dengan oragdpgdoeda akan
berbeda pula refleksinya. Jadi, bisa berupa peamkitafsiran atau
komentar tentang apa yang diarffati
Studi Dokumentasi

Dokumen yang bersifat sumber informagin humandalam

penelitian ini adalah dokumen yang dimiliki olemkelor sekolah yaitu

% Djam an Satori, Aan Komariah. loc.cit. him. 190
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data siswa yang masuk ke daldmuku hitam (buku pelanggaran
peraturan), dan curahan hati subjek utama melakamp pendels(ns)
E. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam menetapkan keabasaharusthworthiness)data diperlukan
teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah laitenitentu. Ada empat
kriteria yang digunakan yaitu: derajat kepercay@ardibility), keteralihan
(transferbility)/  validitas eksternal, kebergantungandegendability)
reliabilitas dan kepastiaegnfirmability)/ objektivitas”.

Dalam hal ini derajat kepercayaan diperoleh mel@engamatan
ulang bagi data yang meragukan serta membandindg&andengan sumber
lain serta membicarakan dengan informan lain yaeigihl menguasai
persoalan. Atau kepercayaan di sini adalah ukumspetkaran data yang
dikumpulkan, yang menggambarkan kecocokan konseelifelengan hasil
penelitian diperiksa melalui kelengkapan data ydipgroleh dari berbagai
sumber®,

Sedangkan kriteria keteralihan, berangkat dariuskeyakinan bahwa
hasil penelitian ini mampu diaplikasikan pada stuian lokasi lain. Artinya,
psikodinamika pelakbullying yang diteliti oleh peneliti akan akurat jika
diteliti pada populasi di tempat diambilnya samatlu pada setting sosial
yang berbeda dengan karakteristik yang hampir savhaka dari itu

reliabilitas penelitian ini sekiranya tidak diraguk lagi dan konfirmasi

37 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif edisiise (Bandung:Remaja Rosdakarya,
2005), him. 324
3 Djam"an Satori, Aan Komariah. op. cit., hal. 165
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penelitian selain dilakukan terhadap informan jogandasari pada kebenaran
data yang diperoleh.
Adapun teknik yang digunakan dalam pengecekan kéabsdata di sini
adalah sebagai berikut:
1. Perpanjangan Keikutsertaan

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tingdjalapangan
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercdpka hal itu
dilakukan maka akan membatasi :

1) Membatasi gangguan dari dampak peneliti pada kentek
2) Membatasi keliruan (biases) peneliti
3) Mengkonpensasikan pengaruh dari kejadian-kejademy ytidak
biasa atau pengaruh sesaat
2. Ketekunan/ Keajegan Pengamatan

Keajegan pengamatan berarti mencari secara kamsiste
interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitanasepgoses analisis
yang konstan dan tentatif. Mencari suatu usaha ratasbberbagai
pengaruh. Mencari apa yang dapat diperhitungkanaganyang tidak
dapat.

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan cirien
unsur-unsur dalam yang sangat relevan dengan pemsai@u isu yang
sedang dicari dan kemudian memusatkan diri padéahdlatersebut
secara rinci. Dengan kata lain, ketekunan pengamitenyediakan

kedalaman. Teknik ini menuntut agar peneliti mampenguraikan
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secara rinci bagaimana proses penemuan secartf téatapenelaahan

secara rinci tersebuit dapat dilakukan.

Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahaa gang

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data ittukurkeperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap dasebue

Triangulasi yang digunakan oleh peneliti di siniakath triangulasi

dengan sumber berarti membandingkan dan mengediék deajat

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melakiktu dan alat

yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Yaitugimteknik :

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan datd has
wawancara

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depamudangan
pernyataan dirinya secara pribadi

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tgns#nasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjalktuw

4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang adeng
berbagai pendapat dari orang/ pihak lain sepentate sekolah,
teman di lingkungan rumah, anggota keluarga, pangtkjsekolah,
penjaga sekolah

5) Membandingkan hasil wawancara yang dilakukan perdgingan

dokumen yang ada di pihak sekolah
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6) Diskusi dengan teman sejawdegr debriefiny yang dilakukan
untuk menghasilkan pandangan kritis terhadap pereli
menemuan teori substantif, membantu mengembangkagkdh
berikutnya, serta menemukan pandangan lain sepag#anding.

4. Member Cek
Tujuan peneliti menggunakan member cek ini dalangpeekan
keabsahan data di sini adalah untuk mengetahuskata data yang
diberikan oleh pemberi data. Apabila para inforrmadah menyepakati
data yang diberikan berarti data tersebut sudat,\&hingga semakin
kredibel. Member cek dilakukan setelah satu perpefggumpulan data
selesai, atau setelah mendapatkan suatu temuakesiawpulan.
F. Analisa Data
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini betbknanalisis
fenomenologis interpretatif yang bertujuan untuk ngeksplorasi secara
terperinci bagaimana para partisipan memaknai dpeigonal dan dunia
personal subjéR Artinya, yang digali dalam analisis fenomenologis
interpretatif berupa makna yang terkandung dalangg@@man, kejadian, dan
keadaan subyek.
Analisis fenomenologis interpretatif ini menurutnathan A. Smith
yaitu memandang manusia sebagai pribadi dengaroviggnitif, linguistik,
afektif dan fisik dengan berpegang pada asumsi hatendapat hubungan

antara perkataan orang dan pemikiran serta keadmaosi manusia.

%9 Jonathan A. Smith. Dasar-dasar Psikologi Kualitatif Pedofraktis Metode Penelitian.
(Bandung: Nusa Media. 2009) hal. 68
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Hubungan ini bersifat rumit, seseorang berusahageiespresikan apa yang

mereka pikirkan dan rasakan, dan bisa jadi adaml@stentu yang membuat

mereka tidak ingin mengungkapkan diri, penelitiusaha menginterpretasi

keadaan emosi orang dari perkataan maupun nonlyeng diekspresikan.

Langkah-langkah analisis data pada studi fenomegnojaitu:

1.

Peneliti memulai mengorganisasikan semua data a@mmbaran
menyeluruh

tentang fenomena pengalaman yang telah dikumpulkan.

Membaca data secara keseluruhan dan membuat capatggir
mengenai data yang dianggap penting kemudian maaku
pengkodean data.

Menemukan dan mengelompokkan makna pernyataan diaagpkan
oleh responden kemudian dimasukkan dalam tema-sikalogis
Pernyataan tersebut kemudian di kumpulkan ke dalaintema lalu
ditulis gambaran tentang bagaimana pengalamarbtertejadi.
Selanjutnya peneliti mengembangkan uraian secasall@han dari
kumpulan tema-tema fenomena sehingga menemukansiesan
fenomena tersebut.

Peneliti kemudian memberikan penjelasan secaratiinan@ngenai
esensi dari tema yang telah menjadi judul-judl 8ap tema fenomena
yang diteliti dan mendapatkan makna pengalamaronegm mengenai

fenomena tersebut.
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8. Membuat laporan pengalaman setiap partisipan.&eiiel, gabungan
dari gambaran tersebut ditulis.
Analisis data dalam penelitian kualitatif ini dilséan sejak sebelum

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan sestelladai di lapangan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. PROSES AWAL PENELITIAN

Pertama, peneliti membuat pedoman wawancara tentang
psikodinamika pelakupullying. Pedoman wawancara ini berisi pertanyaan-
pertanyaan mendasar yang nantinya akan berkembalagn dvawancara
selanjutnya. Tahap persiapan selanjutnya adalaélipenembuat pedoman
observasi yang disusun berdasarkan hasil obseersidap perilaku subjek
selama wawancara dan observasi terhadap lingkungiu setting
wawancara, serta pengaruhnya terhadap perilakuelsutgn pencatatan
langsung yang dilakukan pada saat peneliti melakukaservasi. Namun
apabila tidak memungkinkan maka peneliti sesegaragkin mencatatnya
setelah wawancara selesai.

Peneliti selanjutnya mencari subjek yang sesuagaierkarakteristik
subjek penelitian. Dalam mencari subjek yang sesaaakteristik yang
diinginkan, peneliti menggunakan kuesioner sertéelj@ sama dengan
konselor sekolah untuk mencari data subjek/siswag giinginkan. Untuk itu
sebelum wawancara dilaksanakan peneliti bertanpadee konselor sekolah
tentang data siswa yang diinginkan serta kuesiaiieerikan untuk diisi
siswa.

Setelah menemukan subjek yang diinginkan, penelgnanyakan

kesediannya untuk diwawancarai. Jika subjek be&saettuk diwawancarai,



82

maka peneliti membuat kesepakatan dengan subjsdbier mengenai waktu
dan tempat untuk melakukan wawancara.

Penelitian kualitatif yang dilakukan oleh penuliskiukan sejak awal
bulan Pebruari 2009 yaitu tanggal 3 Pebruari, denigamgkah pertama
mengobservasi lapangan penelitian yang akan dit&lémudian peneliti
melakukan wawancara dengan informan pertama yatwseétor sekolah.
Teknik mendapatkan informan ini melajuirposive samplinglansnow ball
sampling kemudian peneliti melakukan triangulasi.

Sumber data penelitian ini yaitu unsur manusia gabastrument
kunci yaitu peneliti yang terlibat langsung dalabservasi partisipan. Unsur
informan dalam penelitian ini terdiri dari informanama yaitu informan
pertama yaitu subyek utama (siswa yang ditelitiforiman pendukung
sebagaguide researcheyaitu teman sebaya, keluarga subyek, dan informan
pendukung kedua adalah konselor sekolah. Sedangksur non manusia
sebagai data pendukung penelitian adalah studi rdehktasi, catatan
lapangan.

Selain itu, peneliti juga menggunakan refleksi g@bgpemikiran,
tafsiran tentang apa yang diamati dan ini dimasokganeliti pada awal
proses penelitian. Sehingga, peneliti mengolah &pag diobservasi,
kemudian mencari maknanya untuk menemukan pola patautema
rangkaian-rangkaian kejadian. Refleksi yang pertadimasukkan dalam

catatan pra lapangan pada tanggal 3 Pebruari 2D09sini, peneliti
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menggambarkan selengkap mungkin asumsi-asumshteai@a yang ada di
lapangan dan pengharapan akan hasil studi yang dicgpai.
1. Profil Subyek Penelitian

P1 kode untuk partisipan pertama. Subyek adalalasiglas XI IPS,
yang orang tuanya telah bercerai ketika ia dudukkelas 3 SD. Dan
backgroundkeluarganya adalah dari keluarga tentara (TNI) Kakeknya,
hingga ayahnya. Ayah nya memutuskan untuk menileajn Isedangkan
ibunya memutuskan untuk bekerja sebagai TKW. Sulyidkp bersama
kakek dan nenek nya di perumahan tentara di ddextatBrantas. Subyek
dalam penelitian ini disebut P1 (partisipant peaamSaat dilakukan
penelitian ini, subyek berada di kelas 1 menjelkegaikan ke kelas 2 dan
pada tahap penelitian ini, subyek duduk di kela®2 1. P1 adalah anak
pertama dari dua bersaudara, adik P1 seorang peaenyang bersekolah di
pesantren.

P1 adalah anak yang sering mendapatkan perlakuan kasar dari
teman-teman yang ada di kampung nya. Pl juga spoyang selalu
mendapatkan nilai di bawah rata-rata (jelek) alkasilibelajarnya di sekolah.
la dikenal sebagai “anak yang sering melanggartpena’ dan dijadikan
“contoh yang jelek” oleh guru di sekolahnya. P1 ni&imeman dekat dua
orang, namun P1 lebih dekat dengan R1.

Alasan dipilihnya P1 sebagai subjek penelitian adialah karena
frekuansi yang dilakukan oleh P1 akan dkglying paling banyak di antara

calon subjek yang lainnya. Frekuensi ini memuatesgia sering Pl
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dianiaya, menganiaya, mengancam, memanggil pamggalag tidak disukai,

dipanggil dengan panggilan yang tidak disukai, na@ggap dirinya tidak
diperhatikan keluarga, serta intensitas melakukaanggaran peraturan di
sekolah. Segala aspek dan pdmilying lebih banyak dilakukan oleh P1
daripada siswa yang lainnya, data itu kemudianodigicheck baik melalui
konselor maupun teman-teman yang mengenal Pl hiagganya P1

dijadikan subjek utama dalam penelitian ini.

HASIL PENELITIAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan dari bulan Reli sampai
dengan bulan Agustus, peneliti menemukan bebera@gsl hya dengan
menggunakan analisa interpretaitif fenomenolodfAfl yang diadopsi dari
tulisan karya Jonathan A. Smith. Kata-kata sebaganber utama dalam
penggalian data kualitatif ini, kemudian dimasukldatam transkrip untuk
ditemukan tema-tema yang berhasil ditangkap.

1. Kutipan Dari Transkrip Data
Kutipan hasil penulisan studi tentang psikodinanhilllying.

Infforman pertama diminta berbicara seluas mungkiangenai
penindasan yang dialami, baik berada di posisinoas ataupun pihak yang
tertindas. Bagaimana perasaan, sikap-sikap informaumpun keyakinan nya
terhadap diri sendiri. Ungkapdmullying tidak digunakan oleh pewawancara,
informan pertama diminta untuk menggambarkan den@aa-kata mereka
sendiri tentang beragam perilalaullying yang dialaminya.

Tema-tema yang keluar dalam penelitian ini sebagakut :
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1) Atribusi bullying dan labelling (teasing-name calling)

Penuturan P1 banyak menggambarkan tentang atrtlising
(labeling negatif, saling mengolok/mengejek,, sumparapah)la pada
dasarnya tidak suka dipanggil dengan nama panggiemun ia
menganggap panggilan buruk itu tidak penting, danudsaha untuk
menerima nya. P1 sering mengeluarkan kata-kata yeasar, jika
menghadapi situasi yang tidak disukai. P1 juga metakan, bahwa ia
dan teman-teman nya saling menggunakan panggilag paruk antar
teman.

P1 menghadapi tekanan di komunitas kediaman nyasdang
diancam, akibatnya ia pun juga sering mengancakomiunitas sekolah
atau di sekolah yang berada di bawah nya

Labelling (teasing, calling nasty name)

Q : Apa yang kamu rasa kan, k'lo denger orang mggiamu
dengan nama panggilan (buruk) itu ?

A :yah k’lo saya terima apa adanya (lho iyo rk)m..yah ga
papa se biasa aja kak, wong itu ga penting.

P1 memang tidak terlihat dengan jelas mengatakéekse, tetapi
dengan kata-kata yang menyiratkan psikologis tartekah ga papa se,
biasa aja kak, wong itu ga penting’, ini mengidamat bahwa P1
sebenarnya tidak menyukai nama panggilan buruk tétapi dengan
menganggapnya tidak penting diharapkan keberadhasepat diterima

kelompok.
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Pada dasarnya, tidak ada yang menyukai nama pang@hhkan
ketika bertanya kepada seorang siswi, ia tidaknimyengingat kembali
nama panggilan yang pernah dilekatkan padanyat.(I®a9.2). Siswa
yang lain membenci jika dipanggil dengan nama p#aggyang
menyinggung fisik.

Labelling, tidak hanya terjadi di antara murid. Akatapi, labeling
yang terdapat dalam penelitian ini juga ada pada,gyakni dengan
menyebut P1 sebagai contoh yang tidak baik di hadagswa yang
lainnya.

Atribusi bullying

Q : kamu pernah ditindas orang lain ga ?

A :ya...selalu bu, di kampung. Disuruh-suruh d@ibl,... k'lo ada
pentas-pentas gitu, disuruh nantang gitu, sayaj&anau, trus
dipukul gitu.

Pada kutipan selanjutnya,P1 jelas-jelas diancam diéindas
dengan disuruh melakukan hal-hal yang diinginkaeh openindas di
daerah kediamannya.

Q : kamu pernah nyaksiin penganiayaan secara laggsal ?
- iya, mba, Iha wong aku yang nganiaya kok.
:apaaja ?
: waktu sama sekolah TM

: Apaan tuh T™M ?

> O r» O >

: Taman Madya, sama Judipan, SMA 4
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Kutipan di atas menjelaskan bahwa P1 selain pejala,sebagai

penonton penganiayaan itu sendiri.

2) Ego narsistik

Perasaan ego narsistik yang destruktif ini dijedaskdengan
ungkapan-ungkapan P1 yang aneh/janggal. P1 menrganggjar
ketika ia menindas pihak yang lebih rendah karenarasa
dikecewakan, Perasaan bangga ketika menganiayaigambarkan
oleh P1.

Q : kamu pernah nyaksiin penganiayaan secaradaggs ?

A :iya, mba, lha wong aku yang nganiaya kok.
:apaaja ?
: waktu sama sekolah TM
: Apaan tuh T™M ?

: Taman Madya, sama Judipan, SMA 4

> >» O >» O

: TM itu gara2 cewek, SMA 4 itu yang SMA Shalabdidsama
mereka , Judipan itu mbelani anak SMK.

Q : 0o..berarti yang punya masalah itu anak SMks kamu ikut
an, gitua ?

A :lya, bu.

Q : k'lo yang anak SMA sama SMA 4, tau ga alasanhy
A : ga, mba, cuman ikut-ikutan aja.

Q : yang TM itu kamu sendirian apa gimana ?

A : ndak bu, sama temen-temen kampung bu, kan Ellakya
datang ke sini nyari saya.trus saya itu kan dibleeveawah,
teman2 kampung itu ngikutin dari belakang. Kitakietathi di situ.
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Penuturan P1 mengindikasikan bahwa ia merasa bakefijea
menjadi penganiaya dengan penekanan..”lha aku kakg
nganiaya...”, selain sekedar penonton, P1 juddbaempenganiayaan
untuk sekedar ikut-ikut an saja. Penambahan infsratari informan
yang lain, P1 sering berkelahi dengan adik peremmys bahkan
dengan kakek P1 sendiri, ini mengindikasikan bakehidupan di
rumah P1, sering diwarnai keributan (lihat. TC.17.18

Dukungan berupa bantuan dari kelompok P1 dalamefsdrian,
menjadikan diri P1 membanggakan kemenangan dalabuake
perkelahian, sekaligus menjadi cikal bakal siklassisme kelompok
dalam diri P1 (lihat. TC.4.11)

3) Perasaan yang menghancurkan diri

Dari beberapa wawancara yang ditranskripsikan, Rifiki
perasaan-perasaan yang negatif lebih banyak daria-tema
psikologis lainnya dan menghancurkan dirinya sénddaik itu
sekadar perasaan tidak aman maupun perasaan-perasgatif
lainnya yang akhirnya menjadi keyakinan dan membekbnsep
diri.

Q ... Kamu juga sepakat ya, kamu anak yang kudgrerhatikan
sama orang tua.

A :iya, kan orang tua ku cerai, langsung pisah kiguarga
ku.Bapak ku kawin lagi, ibu ku ngga kawin...Akuggal sama
kakek nenek, jadi kurang perhatian gitu, dari oraag
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Q : pernalsoanga ke orang tua ?

A : ga pernah mba..

Q : menurut pendapat mu, apa sih enaknya punya paca

P1 :k'lo menurutku kak, buat penyemangat hidupyah,
semangat belajar misalnya, kan enak k’lo ada yartgggan ama
kita.

Dari kutipan transkrip di atas, terlihat bahwa $&bagai
anak yang ditinggal orang tua nya sejak duduk @ik8& SD, merasa
kurang kasih sayang. Sewaktu diwawancara tentaamggaua P1, ia
memperlihatkan rasa malu sekaligus sedih ketika atenmya
mengolok-olok keberadaan orang tua nya. Dan kebkaanjak
remaja, ia ditindas dan diancam dalam komunitakadiapung nya
oleh orang-orang yang lebih dewasa, ini menimbujp@rasaan tidak

aman.

4) Sering Melanggar Peraturan

Menurut beberapa wawancara yang berlangsung, Pihgser
mengalami disiplin di sekolah. Pengakuan ini diggtoleh guide
researcher dan konselor. Dari hal tidak mengerjakan tugd®lsé,
sampai dengan tawuran. Berikut kutipan wawancangate P1 :

Q : kamu sering mengalami masalah disiplin ya ?
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A : wah sering bu
Q : waduh semangat banget jawab nya

A :bolos, ga pernah ngerjain tugas, berani sama. ganyak se
mba.

Q : ada yang lain ga ?berkelahi misalnya,,, trpamijgil guru.

A : sering bu, dipanggil orang tua ke sekolah

Konselor sekolah juga menjelaskan bahwa, pelanggheaupa

terlambat ke sekolah, membolos, dan berkelahi.

5) Keyakinan diri yang negatif

Keyakinan diri yang negatif ini ditimbulkan oleh rpsaan-
perasaan negatif terhadap diri P1, ini terungkag panyataan-
pernyataan P1 tentang pengungkapan diri yang rhegati

Q : maksudnya, kurang ajar gimana ne ?

P1 : k'lo aku sama R1 kan kita nakal-nakal ginpi @a jahat.

K'lo S itu kurang ajarnya ingin memiiki seutuhnkayna dia ga

bisa memiliki ceweknya seutuhnya, makanya dia taelso2 di
kelas, keras kak. Dia itu PK kak, tau PK ga kak ?

Q : kamu emang sering berkelahi ya ? dulu kan seikpa
tawuran antar pelajar..

P1 : oo itu a kak, ya sering kak, aku bandel dixang kak.

P1: Aku ama R kak, selalu dijadiin contoh ama gutya k'lo
contoh baek, ini yang ga baek kak. Wez,,,guru2 Unddhl ama
kita.
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Pengungkapan diri sebagai ‘diri yang nakal’, mafigasikan
bahwa P1 meyakini dirinya adalah diri yang tidakngenangkan,
terlebih lagi dengan sangsi dari sekolah yang gediperolehnya.
Obyek percontohan sebagai contoh yang tidak bak guru sangat
memengaruhi keyakinan diri P1, karena kuatnyaists¢orang guru
di institusi sekolah (lihat TC.8.2)

6) Sikap Otoriter dan Dominasi

P1 menjadi otoriter dan sering mendominasi dalamggudan
teman sebayanya (lihat TC.7.21). la memilih untunyukai junior

dikarenakan agar P1 bisa mengatur junior tersdibhat TC.9.8).
7) Agresif dan Keinginan untuk Menyerang (Assault)

Beberapa kali bertemu dengan P1 dalam penggaliten, &4
terlihat agresif baik ketika dalam observasi maupamancara yang
diakui oleh teman dekatnya, R1. Olok-olokkan damasa yang
kasar sering dikeluarkan oleh P1. Keinginan memgem@rang yang

dianggap lawan beberapa kali ditemukan penelitaflirC.12.12).

8) Kecenderungan Sadistis
Kecenderungan sadistis ini ditemukan saat P1 mebasgga
menjadi penganiaya dan merasa menjadi bos-bos gqaegaulan
nya (lihat. 3.8). ini dijelaskan bahwa kecenderumgadistis
senang ketika melihat orang lain teraniaya, dataditambah

dengan senang ketika menang (lihat. 5. 13)
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9) Tipe Bullying yang dilakukan

Konselor mengatakan bahwa siswa SMA tidak ada yang
melakukan penganiayaan. la mengatakan bahwa siamg sering
melanggar peraturan sekolah adalah siswa yang mesnbekolah,
terlambat masuk ke kelas, dan yang berkelahi. @atapangan yang
dilakukan oleh peneliti adalah bahwa berkelahi audalermasuk
penganiayaan, artinya ada tujuan untuk menyakiti da sering

terjadi di sekolah.

Catatan lapangan wawancara dengan beberapa siswngawab
bahwa alasan mereka ikut tawuran adalah ikut-ikulzam membela
siswa yang satu yayasan dengan sekolah merekan &elaguide
researcher mengakui pernah menyaksikan salah satu siswa yang
melakukan pelecehan seksual.

P1:....K'lo Situ kurang ajarnya ingin memiikisuhnya, karna
dia ga bisa memiliki ceweknya seutuhnya, makangdadi
meso2 di kelas, keras kak. Dia itu PK kak, tau RKak ?

R1 :iya kak, aku liat sendiri.

Dari catatan lapangan wawancara di atas, terdeaksia

ada siswa yang melakukan pelecehan seksual.

Dari transkrip observasi, beberapa siswa, jugahsgribahwa
siswa berani membuka gembok pagar dengan menggursskdas
kawat. Ini mengindikasikan bahwa pelanggaran yalagukan siswa

pada jam kosong, tidak diketahui oleh pihak guhafICL.3)
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Dari beberapa catatan lapangan yang dilakukan pksfeliti,
bullying yang terjadi di sekolah adalah kontak fisik lamggsuerbal
langsung seperti olok-olokan, sumpah serapah, jpange gossip,
serta tawuran, dan terdeteksi adanya pelecahanuaek$hat
TC.15.15)

10) Faktor PenyebabBullying

Dinamika pelakubullying yang terlihat dalam penelitian ini,
disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya dengdihat tema
yang muncul dalam penggalian data ini, yaitu :

Keyakinan diri dan perasaan-perasaan negatif yadgrnga
menghancurkan diri P1 serta dukungan dari komumnit@syebabkan
siklusbullying tidak dapat diputus (lihat . TC.14.14)

Labelling dari komunitas sangat memengaruhi terjadinya aksi
bullying ini. Ketika seseorang merasa dikucilkan dan metasstyak
diterima kelompok, maka ia pun akan memandangydiriregatif.

Kurangnya perhatian dan kasih sayang oleh oramgaerdekat,
bahkan orang tua, akan sangat memengaruhi sesedengyat
tindakan kekerasarb(llying). P1 teridentifikasi adalah anak yang
kurang kasih sayang oleh orang tuanya akibat paeser(lihat

TC.27.13)
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Tema Informan Bentuk Kode
. Perasaan-perasaan | P1 a. Rasa malu TC. 24
ketika dipanggil P1 b. Rasa marah dan | TC. 2.4
dengan nama panggilan sedih
. Atribusi, P1/R1 a. Siklus labeling TC.2.2/3
R1 b. Siklusbullying TC.7.20
. Perasaan de Pl/tema- Ja. Merasa TC. 5.14/
Keyakinan diri yang | teman kehilangan kasih | Cl.2.1
negatif sayang
P1 b. Rasa malu untuk
mengungkapkan | TC.6.18
diri
P1/guru c. Memandang diri
nakal TC.14.14
P1 d. Menganggap diri
susah diatur TC. 18.19
. Narsisme —ego Pl/teman- a Rasa bangga TC.4.9/CI.
narsistik teman membela 8.2
kelompok
P1/R1 b. Penyerangan
(agresif)/ assault | TC.6.19
Pl/teman- |c. dominasi
teman TC.7.21
. Kecenderunga P1 a. Rasa bangg TC.3.¢
Sadistik menjadi
penganiaya
P1 b. Rasa senang TC.5.12
karena menang
berkelahi
. Perasaan-perasaan | P1 a. Menghadapi TC.7.20
ketika diBullying tekanan-diancam
P1 b. Rasa marah, TC.7.20
merasa tersakiti
P1 c. Rasatakutdan |TC.7.20
khawatir

*) TC.1.2 = Transkrip Coding hal 1, kolom 2
CL.1.3 = Catatan Lapangan hal 1, tabel 3
P1 = Data Primer, Partisipan Pertama
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R1 = Data sekundeguide researcher

Kesimpulan Analisis

P1 adalah seorang anak yang tidak mendapatkan &agédng langsung
dari orang tuanya, karena mereka bercerai dan ikkdararumah. P1 termasuk
anak yang kurang semangat dalam belajar, ini miaacdilai-nilai pelajaran
P1 rendah serta ia juga sering melanggar peratlirsekolah.

la adalah seseorang yang sering berkata kasarcataterung suka ikut
tawuran, walau ia sendiri tidak mengetahui dengéasjapa alasan tawuran itu
terjadi. Pandangan negatif akan dirinya didapati genolakan beberapa
teman, dan pelabelan teman sebaya serta dijadiatolt yang buruk oleh
gurunya. Perasaan negatif lainnya adalah, ia meamandirinya sulit diatur,
dan ini didukung dengan rasa malu (bahkan maramyéarang tuanya telah
bercerai dan meninggalkannya (dititipkan) kepadkekaya. Selain itu, P1
juga kerapkali menjadi anak yang ditindas dan diemoleh orang-orang yang
berada di kampungnya.

Kesemuanya ini adalah faktor penunjang P1 melakukei bullying.
Kurangnya mendapatkan perhatian, pelabelan negatifa point-point yang
telah dijelaskan di atas sangat menunjang sesearatadkukarbullying.

Intensitas P1 dalam menonton penindasan bahkan adiemjorban
tertindas, menjadikannya belajar dalam menindasosasg. P1 mengancam
adik kelas yang berada di Sekolah Lanjutan Tindgle&tama (SLTP), karena
telah berbohong padanya. Dikarenakan P1 sendirjadiekorban, ia merasa
terpuruk dan merasa kalah, maka dari itu ia pedlampiaskan dendam nya
kepada orang yang dapat ia dikuasai yaitu anak ysamgda di bawahnya
(siswa SLTP). Ini juga dapat mendorong P1 untukakétan aksibullying,
balas dendam kepada seseorang yang dapat ia kuasai.

Ketika, ia melihat seseorang yang menyakiti (berlbaaar) kepada orang
yang P1 sukai, maka P1 memiliki keinginan untulgiamg menyerang orang

nya @ssault) Ini hanya menjadi akibat pengontrolan emosi ryagylabil.



96

P1 sebagai pelakwullying adalah orang yang tertindas. Ego narsistik serta
dominasi menjadi watak kepribadiannya. Selain iRL juga memiliki
kecebderungan sadistis, yaitu mengambil keuntumiganmereka yang dapat
P1 kuasai.

Pada skema (lihat skema 4.1) di bawah ini, digak@markesimpulan
analisis yang lebih mudah untuk dipahami.

Kontak verbal

langsung
Kotak fisik langsung
Benluk bullving »tawuran, menyerang
Pclzechan

Selksual

Pandangan negatit akan

dirt sendin
Pelabelan negatif
Faktor dari orang
C e . ; . .
penunjang lain/sekitar
BULLYING terjadinya
bullving Pencnton dan
korban hullving
Dukungan

kelompolk

Otoriter/

donunasi
. . ——————————
Dinamulka Pelalkn )
bullving oo
TS Egc narsistik
Kecenderungan

Sadistis

Skema 4.1
Kesimpulan Analisa
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Tema Identifier Kata yang Menegaskan
. Atribusi,
. Siklus labeling TC.2.2/3 “yo sering kak”
b. Siklusbullying TC.7.20 “selalu bu, di kampung”
. Narsisme —ego narsistik
. Rasa bangga membela| TC.4.9 “mbelani anak SMK”
kelompok
. Penyerangan (agresif)/| TC.3.8 “saya yang datang ke
assault sekolah nya”
c. Dominasi TC.5.12 “biar mudah diatur”
. Kecenderungan Sadistis
. Rasa bangga menjadi | TC.6.19 “wong aku yang
penganiaya nganiaya kok ”
. Rasa senang karena TC.7.21 “yah sa.yz.i Ilha bu, lha
menang berkelahi wong sini dua belas
orang”
. Perasaan-perasaan
ketika dipanggil dengan
nama panggilan TC.2.4 “ekpresi wajah”
a. Rasa malu TC.2.4 “leneng ku rek”
b. Rasa marah dan sedih
. Perasaan dan Keyakinan
diri yang negatif TC.5.14 “jadi kurang perhatian
. Merasa kehilangan kasih gitu”
sayang TC.6.18 “ekspresi diam, tidak




98

d. Rasa malu untuk menjawab pertanyaan”
mengungkapkan diri TC.14.14 kita nakal-nakal gini
e. Memandang diri nakal | TC. 18.19 aku bandel

f. Menganggap diri susah
diatur

6. Perasaan-perasaan

ketika diBullying TC.7.20 “saya kan ga mau, trus
a. Menghadapi tekanan- dipukul gitu”

diancam TC.7.20 “tadi aja pengen ta
b. Rasa marah, merasa datengin”

tersakiti TC.7.20 “makanya aku takut”

c. Rasa takut dan khawatir

C. PEMBAHASAN

1. Bentuk Perilaku bullying yang dilakukan

Penindas sebagai subjek utama dalam penelitiagang diberi kode
P1 memperlihatkan bahwa ia adalah seseorang yargg smelanggar
peraturan atau orang yang tidak displin.

P1 masuk ke dalam tipe penindas hiperdkijitu penindas yang
seringkali bermasalah dengan akademis di seko&hun P1 juga termasuk
tipe penindas yang tertindas. Ketika berada di kamggempat kediamannya,

ia menjadi orang yang ditindas oleh orang-orangyylahih tua darinya, akan

40 Barbara Coloroso, loc cit.
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tetapi ia juga menjadi penindas ketika ia beradeodiunitas sekolah (junior
nya).

Tipe bullying yang dilakukan nya adalahbullying yang bersifat
kontak verbal langsung ; mengolok-olok, sumpah pra mengancam
sampai kepada yang bersifat kontak fisik langsiaigiynemeras, tawuran.

2. Dinamika Kebutuhan

Akibat terpenuhinya kebutuhan ke-efektif-an kompomegatif, P1
merasa senang membuat orang lain sakit, menghagksaderitaan, karena
ini menunjukkan bahwa dirinya adalah orang yangatlapemengaruhi
(berpengaruh) sanggup berefektif. Ini ia lakukapada adik kelas (junior) di
sekolah nya dan di sekolah SLTP (di bawah nya).

P1 juga memenuhi kebutuhan keterhubungan kompoegatifnya
dengan cara menguasai seseorang atau sesuatu,ggsehia dapat
berhubungan dengan dunia. P1 merasa tidak layakirdé di kelompok,
sehingga ia menguasai orang lain agar eksistendiakai. P1 lebih memilih
orang yang dibawah nya agar orang itu dapat digéiini ia tuturkan ketika
ditanya alasan memilih teman perempuan yang bedadsmwahnya atau
yang usianya lebih muda.

Bullying yang dilakukan Pilisebabkan oleh kenyataan bahwa “hidup
tidak dihayati” dan sebetulnya merupakan sebualvepss dari hasrat
manusia untuk membalas dendam  atas ketidaksanymygauntuk
mengadakan hubungan normal dan memuaskan dengan Bikarenakan

P1 sering ditolak dan dianggap tidak layak diterik@munitas, tidak



100

mendapatkan kasih sayang dari orang tuanya sermilikan seringkali
ditindas, maka ia akhirnya membalas dendam dengarmguasai orang lain
yang dapat ia kuasai.

Mekanisme yang digunakan oleh P1 yaitu dengan wdésiitas,
Fromm menjelaskan bahwa destruktivitas adalah kigengan yang tetap
membara dalam pribadi seseorang seakan-akan méwmsetnpatan untuk
diungkapkan. Keinginan mengungkapkan destruktivitageluar, ketika P1
menemukan orang yang dapat ia kuasai, sepertikadils atau orang yang
berada di bawah statusnya. Keinginan ini diakibatkeshwa ia sebenarnya
tertekan dengan kondisi ketertindasan yang menmgpali daerah nya.

Perintangan hidup bagi individu yang terisolasi dak berdaya
adalah terhalanginya untuk mewujudkan kemampuarakgman indrawi,
emosional dan intelektualnya. Ketika P1 tidak bgadaada saat ditindas oleh
orang yang lebih kuat darinya, dan tidak dapat rakmgan nya lewat
sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya, maka ia mktak destruktivitasnya
melalui sumpah serapah, olok-olok kan, serta ikutan tawuran tanpa
mengetahui alasan yang jelas.

Fromm mempercayai bahwa sikap destruksi ini merapaalah satu
kemungkinan jawaban terhadap kebutuhan psikis, yaegkar dalam
eksistensi manusia dan berasal dari proses intetadsnacam-macam

kondisi sosial dengan kebutuhan eksistensi manusia.
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3. Karakter Pelaku Bullying Menurut Fromm

P1 sebagai anak yang ditinggalkan orang tuanyaatiiercerai
merasa bahwa ia kurang mendapatkan perhatian dan &ayang. Hal ini
dikuatkan dengan ejekan teman nya yang mengangbdehilangan jejak
orang tuanya. Begitu pun dengan guru di sekolah myalan R2 sering
menjadi bahan contoh yang tidak baik oleh gurumeri penuturan P1, ia
merasa sangat butuh perhatian dari orang lain.

Pada dasarnya, keyakinan negatif ini menghasillgreidcayaan diri
yang negatif akan konsep dirinya. Pelakullying adalah orang yang
memiliki medan energi yang biasa bergetar padauée&i rendaf:
Hasilnya, individu tersebut merasa tidak dicintaandtidak layak
mendapatkan cinta, ini ditambah pengalaman nyangeditolak oleh
perempuan yang ia sukai. Pikiran getaran rendabeltat akan selalu
memonitor tingkat frekuensi energi itu tetap rendgdrbagai tipe pernyataan
rendah dan negatif justru menyebabkan tingkat &ekuenergi selalu di
bawah. Kenyataan yang dialami P1, komunitas sekitamendukung dan
memberi label negatif terhadap dirinya. Sehinggaseadiri sulit untuk
memandang positif akan dirinya.

P1 berperilaku narsis terhadap kelompok nya, imaden kuat saat ia
memenangkan perkelahian. la dibantu teman-teman dwykungan berupa

bantuan akan menaikan narsisme kelompoknya. Nagsisetompok ini

* Steve WhartonHow to Stop that Bully Mengehntikan si Tukang Te2009.
Yogyakarta: Kanisius hal. 69
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berfungsi memperkuat solidaritas dan keterpadudonimok, di samping
juga mempermudah dilakukannya manipulasi dengani@u pada praduga
narsistik.

Tawuran dan perkelahian yang dilakukan P1 hanydalsarkan ikut-
ikutan saja, ia pun tidak mengetahui alasan tawwyemg sesungguhnya.
Dikarenakan membela kelompok satu yayasan P1 (SkéKijnenganggap
bahwa itu adalah membela nama baik.

Orang-orang yang narsisismenya tertuju kepada nimdk, bukan
kepada diri sendiri, memiliki kepekaan yang tidaldeda dengan individu
narsistik, dan akan bereaksi keras terhadap sdmgaituk pelecehan, baik
yang nyata maupun yang samar-samar, yang tertygadee kelompoknya.
Mereka bereaksi dengan amat sangat keras dan $ebesadaran. Ketika P1
akan berkelahi dengan siswa dari sekolah Taman &jadynan-teman P1
yang mengetahui kejadian itu langsung datang metabarini
mengisyaratkan, bahwa kepekaan narsisisme kelosgajat kuat.

Otoriter dan dominasi yang dilakukan oleh pelakullying
merupakan mekanisme pelarian yang diidentifkasi mfno sebagai
kecenderungan sadistik. Jenis sadistik yang pertgmitu kebutuhan untuk
membuat orang lain menjadi bergantung pada dirsslaingga dia dapat
memperoleh kekuasaan atas mereka yang lemah. Paldligtng memiliki
kecenderungan sadistik. Jenis sadistik yang pertgmitu kebutuhan untuk
membuat orang lain menjadi bergantung pada dirsslaingga dia dapat

memperoleh kekuasaan atas mereka yang lemah. shhstis yang kedua,
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kompulsi untuk mengeksploitasi orang lain, mengankieiuntungan dari

mereka, dan memanfaatkan mereka bagi kesenangakansendiri. Jenis
kecenderungan sadistik yang ketiga adalah hastak unelihat orang lain

menderita secara fisik maupun psikologis. P1 mesasang, ketika menang
dalam perkelahian yang dibantu oleh teman-teman nya

Kesenangan yang didapat dari menyakiti orang lalard konsep
bullying, adalah menarik energi negatif dari korban sel@nggmerasakan
energi positif yang bersifat sementara. Sedangkemurut Fromm ini suatu
kebutuhan ke-efektif-an komponen negatif yang seersenang membuat
orang lain sakit, menghasilkan penderitaan, karenanenunjukkan bahwa
dirinya adalah orang yang dapat memengaruhi (bggyeh) sanggup
berefektif.

Teori Fromm yang menekankan kebutuhan eksistendagbat
menjawab dinamika pelakwllying, yang pada dasarnya, seseorang itu tidak
menghayati hidupnyaullying yang berjenis kontak verbal langsung, seperti
kata-kata yang kasar tidak bisa lepas dari biasaymdProses interaksi
bermacam-macam kondisi sosial dengan kebutuhansteksi manusia,
terjawab dengan menganalogikan suatu komunitas s@mgg menggunakan
bahasa yang kasar, seperti sumpah serapah, olk&rolpada hakikatnya
adalah mekanisme pelarian destruktivitas yang Ipelbeeg karena tidak
dapat mengalihkannya kepada sesuatu yang bermadaatdirinya dan

mungkin saja jika mengalihkannya dianggap tabu olebyarakat.



104

4. Perspektif Individual

Teori behavioris berakar pada kepercayaan bahwkalpemanusia
berlangsung ke arah sesuatu yang menguntungkan bat@aemu dengan
keinginan dalam jangka tujuan jangka lama. Ini aldgbrisip kenikmatan
Freud®? . Beberapa ahli teori pembelajaran, menelurkatususaha untuk
memodifikasi perilaku penghancuran diself-destructives Prinsip dalam
teori ini memberikan pemahaman mengapa beberapag doarperilaku
dengan jalan yang mereka lakukan; seperti mengaglakyp bullying
melakukan akdbullying atau membiarkan dirinya ditindas oleh individu gan
lebih kuat.

Mereka membuktikan bahwa beberapa perilaku, nedatif positif
akan seringkali diulang jika itu membawa beberagankungan bagi individu
tersebut. Arti sederhanya, ini menguatkan perilalemjadi kebiasaan melalui
dorongan (ganjaran) atau beberapa hukufhan.

Berbeda halnya dengagiassical conditioning teori tidak hanya
berfokus pada proses mental. Teori ini menyangk&atang ganjaran bagi
individu tersebut, ini juga memiliki relevansi yabgsar etika melihat pada
perilaku bullying. Pertanyaannya, apa keuntungan atas lakiying, baik
yang menjadi pelaku ataupun korban. Jawaban nyajusie memiliki

keinginan alam bawah sadar yang dikontrol, domiredau disakiti oleh

“2 Dennis LinesThe Bullies The Rationale of Bullyingondon and
Philadelphia: Jessica Kingsley Publishers. Hal. 84

43 |bid. hal.84
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teman, pasangan atau atasan sangat berhubungandesargan setting
komunitas. Setting komunitas ini, diakui oleh Fromoapat membuat
perilaku seseorang memenuhi kebutuhan eksistensial.

Seligman 1975 menjelaskan bahwa pengondisian perilaku yang
berhubungan untuk mengulangi aksi penindasan adakti fenomena yang
dikenal sebagai ‘pembelajaran ketidakberdayaammadiia individu menjadi
sangat patuh untuk diprovokasi dan mereka diibaratkoll over dan
mengizinkan diri mereka sendiri untuk diperkosassaliti atau dihukum
secara tidak adil.

Ini memang kelihatan kontroversial, tapi ketika eliit tentang
penindasan perilaku nya membentuk pembelajaradaddterdayaan. Fromm
menjelaskan ini adalah pemenuhan kebutuhan eksiatdlomponen negatif.

5. Perbedaan dengan Penelitian Fromm

Fromm meneliti tentang agresi destruktif yang tirgdalah watak
dasar manusia, akan tetapi Fromm lebih mendekatkanya dengan
perspektif global, maka dari itu sifatnya lebiho§ibfis daripada ilmiah.
sedangkan dalam penelitian ini, peneliti mengupaanika pelakwbullying
yang dipadukan dengan kondmydyingitu sendiri yang berpijak pada tulisan
Coloroso sehingga fokus penelitian dibatasi denggori bullying dan
dibahas dengan teori Fromm yang hanya mengupasteagresi destrukiif.

Fromm juga memandang bahwa narsisme sadistik &ebag

gangguan kepribadian, sedangkan peneliti menegasiaiwa pelaku

44 bid hal. 85
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bullying yang di dalamnya memiliki kecenderungan narsigtin sadistis
bukan sebagai gangguan kepribadian yang ekstritimyarnarsisisme ala’
Fromm akan menuju pribadi nekrofilia. Sedangkan,nefig tidak

memasukkan nya sebagai gangguan jiwa yang eskitkam, tetapi akibat dari
bullying (korban) dapat menyebabkan tekanan atau berupgggam jiwa

lainnya.

Perilaku pelakdoullying yang diteliti oleh peneliti dalam penelitian
ini tidak memasukkan perilaku dari pelaku sebagasuatu gangguan
kepribadian secara holistis, akan tetapi pelakuhamya sebagai interaksi
sosial yang di dalamnya banyak sumbangan dari osahkgar, sederhana
nya, perilaku bullying bukan pilihan seseorang menjadi orang yang
kepribadian nya terganggu, akan tetapi perilaillying adalah kesepakatan
masyarakat dalam menyuburkan perilaku tersebutadan akaroullying
oleh orang-orang menjadikaoullying tersebut tumbuh atau hilang dalam
suatu komunitas.

Berdasarkan latar belakang Fromm, yang juga seocaat@polog,
maka dalam memahami perilaku agresivitas ia menmgmya dalam
perspektif sosial, politikdan historisnya menyediakpemahaman yang
mendalam tentang manusia, akan tetapi teori Froekurangan terminologi
yang terstruktur, serta bahasa yang cenderundutetatrak®

Fromm meletakkan penekanan yang moderat pegtairipan di

antara manusiadia juga mengizinkan ruang bagi sejumlah individas.

45 Jeist Feist. loc.cit. hal 182
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Penelitian ini berfokus kepada dinamika psikologislaku, sedangkan

Fromm menggunakan istilah-istilah yang dirasa buoégh peneliti.
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BAB V

PENUTUP

A KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian psi&odka pelaku
bullying pada salah satu SMA di kota Malang, dapat diarkédimpulan
yaitu sebagai berikut :

1. Bentuk bullying dilakukan pada siswa adalah; kontak verbal
langsung (olok-olokkan, sumpah serapah, bahasaykaig kasar,
mengancam). Kontak fisik langsung (tawuran, befkeldan
pelecahan seksual).

2. Faktor penunjang akdiullying, kurang perhatian, pembelajaran /
modelling sebagai penonton dan korban tertindégliteag negatif,
pandangan negatif akan diri sendiri, dukungan kplmm

3. Psikodinamika pelakubullying;otoriter, ego narsisisme, dan

kecenderungan sadistis.



109

B. SARAN-SARAN

Dari proses perjalanan penelitian dan hasil peaeliyang didapat,
peneliti sekiranya dapat memberikan saran yang ny#ra dapat
dipertimbangkan, di antaranya sebagai berikut :

1. Bagi lembaga pendidikan

a. Bagi Fakultas Psikologi, dapat menjadi tambahanzdhah
keilmuan pada teori kepribadian tentang psikodikangpelaku
bullying.

b. Bagi sekolah, penelitian ini dapat digunakan untugndesain
bentuk pendidikan yang sehat, bebas dari peritafliying, serta
penanganan kasumillying khususnya dalam konseling sekolah
karena ditemukan bahwaullying dapat terjadi di lingkungan
sekolah.

c. Bagi guru, penelitian ini dapat direkomendasikartukinpara
guru yang mengajar agar memilih kata-kata positdaich
pembelajaran, karena ditemukan dalam penelitiasaldh satu
alasan aksbullying terjadi adalah disebabkaabelling negatif
dari guru.

2. Bagi siswa, hasil ini dapat direkomendasikan untalembantu
pemahaman siswa tentang perilakullying dan menyadari bahwa
perilaku ini adalah perilaku yang merugikan baikildirinya dan orang

lain.
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3. Bagi peneliti selanjutnya, dikarenakan penelitadalmemfokuskan satu
subjek utama maka dari itu agar dapat menelitirdika sosial dengan

beragam tipdullying, disarankan untuk menambah jumlah subjek.
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WAWANCARA

Kode : w.pl.

Tanggal/Jam
Tempat
Responden

Jalannya wawancara

. Selasa, 2 Juni 2009. 09.15 WIB
: Di ruang OSIS SMA Shalahuddin
: P1 (subyek utama)

: Wawancara Semi Standar

116

Opening Coding Axial Coding Selective Coding Katbahan
Observasi Wawancara
Q: Oke...P1l...ya?! Deskripsi konteks
A : lya, kak. saat dilakukar

Q : ngomong2 P1 tinggal (
daerah mana ne
A : mm...aq asli Malang kak
daerah Brantas, tau kak ?
Q : o0..0 Brantas, ga tau S
hehe..ga asli Malang soalny
Oya, kamu biasanya seri
dipanggil dengan panggilan
yang ga kamu sukain ga ?

A : wah,[sering banget ka.

1=~

a.

g

Sering dipanggil dengan panggilan
yang tidak disukai.

Atribusi, labeling negatif.

=

wawancara, subje
duduk dengan
teman-teman nya
yang berjumlah 4
orang, di ruang
OSIS pada jam

pelajaran.
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Temennya  nyeletuk

Temen nya nyeletuk
k’lo boleh saya tau Turn

itu apaya?

Q : apa misalnya ?

,A : Bagong ka, Pandut wah
banyak se ka.

Q : kamu seneng dipanggil
nama itu ?

A : Bagong itu kan... nama
kampung, kak.

Q : kamu manggil temen m
juga sering pake nama
panggilan ?

A : yo,,,sering juga ka.

Q : Apa yang kamu rasa ka
k’lo denger orang
memanggil mu dengan nam
panggilan itu ?

A : yah k'lo[saya terima dpa
:adanya(ho iyo rek)

nmmm..yah ga papa §€ biasa

aja kak, wong itu ga penting.

Q : k'lo boleh tau, nama
panggilan yang paling tidak
kamu sukai apa ?

A : Tum, [eneng Ku'rek:;itu

Sering memanggil teman dengan

npanggilan jelek

a

Berusaha menerima apa adanya, d

menganggap nama panggilan tidak

L penting.

Membenci nama panggilan dengan

Siklus labeling*

an Berusaha menerima nama panggilan

meskipun tidak suka

Rasa marah, tidak suka nama panggil




118

Teman nya menjawab

suering mba.

Temen nya ketawa

nama orang tua ku.

Q : 000.. P1 kamu ikut OSI
ya?

A : gaikut bu, eh kak.

Q : di sini kamu menyatakat
kalau kamu selalu merasa
lebih kuat daripada adek
kelas mu, itu kaya gimana s
?

A : yah...merasa lebih
dewasa aja.

Q : kamu sering mengalami
masalah disiplin ya ?

A : wahsering bu

Q : waduh semangat bange
jawab nya

A :bolos, ga pernah ngerjair
tugas, berani sama guru.
Banyak se mba.

Q : adayang lain ga
?berkelahi misalnya,,, trus
dipanggil guru.

A : sering bu, dipanggil

nama orang tua untuk memanggil

Snamanya.

1
Merasa lebih dewasa dari junior,
maka dari itu merasa lebih kuat.

e

Sering mengalami masalah disiplin

—F

Banyak melakukan pelanggaran di

sekolah

Orang tua wali sering dipanggil ke

Rasa lebih kuat.

Rasa bangga*)

Tidak dispilin

*)Mengalami
masalah disiplin

kok bangga ?!
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orang tua ke sekolah sekolah, ketika P1 berkelahi.
Q : Orang tua datang ga, k'lo
dipanggil ?
A : datang mba, tapi wali se|,
mbabh.

Q : kamu pernah nyaksiin
penganiayaan secara
langsung ga ? *)Menjadi

A :iya, mba, InJNongNaKY

Merasa bangga menjadi penganiayg. Rasa bangga*) penganiaya kok

bangga ?!

:apa aja ?

: waktu sama sekolah TM
: Apaan tuh TM ?

: Taman Madya, sama
Judipan, SMA 4

A : TM itu gara2 cewek,

> O >» O

SMA 4 itu yang SMA Berkelahi (tawuran) karena
Shalahuddin sama mereka | membantu anak SMK yang satu
Judipan it/ifiBEIARNaNak | yayasan

SMK.

Q : 0o..berarti yang punya
masalah itu anak SMK, trus| Ikut-ikutan tawuran

kamu ikut an, gitu a ?
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Teman P1 10 ny

cewek, 2 nya cowok...

A :lya, bu.
Q : k'lo yang anak SMA

nya ?

A : ga, mba, cuman ikut-
ikutan aja.

Q : yang TM itu kamu
sendirian apa gimana ?

A : ndak bu, sama temen-
temen kampung bu, kan an
Tm nya datang ke sini nyari
saya.trus saya itu kan
dibawa ke sawah, teman2
kampung itu ngikutin dari
belakang. Kita berkelahi di
situ.

Q : kamu ingat ga, temen
kampung yang ikut ada
berapa ?

A : k’lo yang saya ingat 12
bu.

Q : itu ada ceweknya ga ?

A : ga ada bu, laki semua.

asama SMA 4, tau ga alasan

Ikut-ikut an perkelahian (tawuran),

tidak mengetahui alasan nya.

aBerkelahi didukung / dibantu teman

kampung

Mendapat pengakuan berupa dukungs

dari kelompok

Ikut-ikutan berkelahi.

AN
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Teman :
wedho'...
Teman : kehilangan
jejak* mba...ntar ikut

termehek-mehek

Ekspresi wajah P
menyiratkan tidak ingin
ditanya lebih  jauh

mengenai orang tua ny|
hingga pewawancar
mengalihkan

pertanyaan.

Q : trus itu berakhirnya

gimana ?

ngancam arekA : yah saya menang bu, |h

wong sini 12 orang, situ

cuman 4.

Q : eh manggilnya mbak !
Kamu juga sepakat ya,

kamu anak yang kurang

diperhatikan sama orang tu

g

1 perhatian gitu, dari orang tu
1 Q : pernatsoanga ke orang
tua ?

aA : ga pernah mba..

a

Q : oo...berar{SEHNEEhK,
B i sekolah ?

A - RGN
cerai, langsung pisah dari
keluarga ku.Bapak ku kawir
lagi, ibu ku ngga
kawin...Aku tinggal sama

aMerasa bangga, karena menang
berkelahi dengan dibantu teman-

teman kampung.

.
Merasa kurang diperhatikan, kareng
orang tua cerai dan keluar dari

keluarga.

Tidak pernah berkunjung atau

dikunujungi orang tua.

Sering dihukum di sekolah gara-gat

masalah disiplin.

a

Rasa senang

Merasa sedih karena kurang perhatia

Merasa malu karena orang tua bercer

dan diketahui teman-teman nya.

nKehilangan jejak

mba* celetukan

teman
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Ekspresi P1 (tidak ingi
mengungkapkan perih
kebohongan adik kela
nya)

A : sering mba,

Q : pernah ngancam orang
lain ga ? di sini ada
keterangan nya 2 kali.
A :iya pernah se, dulu kak.
Q : kenapa kamu ngancam
orang itu,?
A : orangnya bohong mulu.
Q : cowok ato cewek, boleh
tau temen yang kamu ancat
itu sekelas apa di bawah
kamu ?
A : cowok bu, iya di bawah
ku,
Q : kelas berapa ?
nA ; kelas 3 SMP
alQ : 0...Jadi dia sering bohon
gitu jadi kamu ancam, dia
nya kelas 3 SMP.
A :iya...bu.
Q : mang bohong apa an se

A : yo sering mba...

Mengancam adik kelas, karena ia

sering berbohong.

Tidak menjawab pertanyaan.

Merasa perlu mengancam, karena telg

dibohongi.

Menghindari pengungkapan diri.

Ah
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Teman nya : sopo Rob

a?
P1 jawab : ora....Ant
iku Iho.
Teman nya :

gelut ..

Ket. Tambahan = ketik

diadakan
subyek dan
teman nya kerapka

mengeluarkan kata-ka

kasar.

nantangQ : kamu pernah ditindas

wawancargegitu, saya kan ga mau, trus
teman-dipukul gitu.

Q : gimana se biasanyak'lo

kamu ngancam gitu ?

ke sekolahnya bu. Kan
» SERGISHREENSE - o bu.

orang lain ga ?

A :ya...selalu bu, di
kampung. Disuruh-suruh itu
lo bu,... k'lo ada pentas-

apentas gitu, disuruh nantang

[a

Q : kamu juga sering
mendominasi ga k'lo dalam
persahabatan ?

A : gimana mendominasi itu
bu ?

Q : yah,,,misalnya k'lo

bertiga bersahabat gini, kan

Mendatangi ke sekolah korban, unt

yA - [IEERERISEYEIRIE  mengancam nya.

Merasa selalu ditindas, dengan
disuruh-suruh. Jika tidak mau akan
dipukul.

Mendominasi dalam persahabatan,
dan menganggap rendah teman ya

lain.

uk Agresif — mendatangi korbaagsaul}

Diancam dan ditindas

Ego narsistik
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Diamini

sama teman-teman nya.

yang paling muncul, kaya
bos-bos gitu lah,,,anggap
temen mu cemen....gitu.

(dilyakan)| A : wah sering bu.

Ket :

Bold type =penekanan
Bright Green = nasty name
Yellow = merasa kuat dari junior
Blue = mengalami masalah disiplin
Pink = penganiaya
Teal = merasa tidak diperhatikan orang tua
Violet = sering dihukum
Green = pengancam

Gray = ditindas
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WAWANCARA
Tanggal/Jam . Selasa, 19 Mei 2009.
Tempat : Di depan ruang OSIS (tempat guru piket)
Responden : Konselor Sekolah (Informan Pertama)

Jalannya wawancara : Wawancara Terstandar

Fokus : Cross check hasil penjaringan / Triaagjul
Opening Coding Axial Coding Selective Coding KeanTbahan
Observasi Wawancara
Q : saya sudah membawa Wawancara kedug
hasil kuesioner yang saya membawa hasi
sebarkan di siswa kelas satu kuesioner.

dan kelas IPS 1 pak, ini

kuesioner yang saya berika

=)

dan ini hasilnya.

A o,,lya saya liat2 dulu

mbak Amalia ya.

Q : o0o.. silakan Pak, jadi

kemaren saya memberikan
Sewaktu konselor beberapa penyataan sebagai
sekolah membachaca| kriteria ini untuk menjaring

dan memahamji siswa-siswa yang nantinya
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kuesioner, penelifi saya butuhkan sesuai kriterja

menjelaskan maksu

diberikan nya kuesione

dyang ditentukan.

" Ada beberapa anak yang
memang saya berikan warna
merah, karna mereka
mengindikasikan kriteria
yang saya cari. Tapi, saya
tidak mau langsung
mengambil kesimpulan pak
khawatir kemaren ngisinya
juga terburu-terburu. Jadi
saya konsultasi dulu ke
bapak, sesuai ga sama
pengamatan bapak, dan
mungkin saja beberapa anak
tersebut mempunyai catatan

di buku konselor.

A : 0,,,begitu. Jadi kita mulal

dari mana ni mbak Amalia 7

Q : mungkin dari Rendy dulu
Pak.

A : hmm, k’lo Rendy itu yah
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baik se di sekolah, tapi dia
itu suka tidur sewaktu di
kelas. Nah, tapi Rendy itu
kan pacaran sama nur laili
jadi selama pacaran dia aga
malu gitu sama laili,

mungkin jaim mbak.

Q : O...gitu pak, mereka sal

kelas pak ?

A :iya, satu kelas. Awalnya
Laili itu ga boleh pacaran,
dilarang bapaknya. Kan
orang tua nya lumayan
agamis mbak, makanya Lai
itu sering dimarahi. Soalnya

dia itu pengen punya pacar

kayak teman2 nya yang lair.

Tapi sewaktu pacaran sama
Rendy, orang tuanya setuju

aja..

Q : O...begitu ceritanya,

memang di sini ga papa ya

14

u
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Pak, k'lo pacaran ? Apa ada
peraturan ga boleh pacaran

gitu ?

A : O...gaada peraturan
sekolah yang ngelarang
mbak, lagian kan k'lo
pacaran di sekolah ya ga
macemy. Yah mungkin di

luar bisa lah, tapi k'lo di
sekolah pacaran nya yang
wajar2 aja | Jarang berdua-
dua an kok mbak.

Q : emang Laili itu kaya
gimana pak anaknya, soaln
dia juga masuk dalam
penjaringan kriteria yang

saya cari.

A : yah, seperti saya bilang
tadi. Dia meman@ Sefing

merasa dikekang keluarga,

ya...alasanya mungkin karn

dari keluarga agamis jadi ga

1554




129

boleh pacaran. Aktivitasnya

dibatasi, padahal anaknya
ingin kayak teman-temanya

jalan-jalan sama teman2 ny;

Q : 0...begitu pak ya. Yah
mungkin anak remaja pak y
?1, lagi pengen nya ikut-
ikutan sama komunitasnya.
Tapi, Rendy atau Laili tadi
sering ga pak ngelanggar

peraturan sekolah.

A K'lo Laili itu dia [ESTillb
banget telat...terlambat
ESURIKEIREE. < |ah. Jadi

sering juga kena hukum.

Q : 0...begitu, Rendi nya ya
sering tidur di kelas aja ya

pak, pelanggaran nya ?!
A : iya mbak.

Trus, ada juga yang orang

tuanya bukan WNI. Ayahny

52

[
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Belanda, ibunya Arab.

Q : wah,,,hebat pak, indo

donk berarti.hehe

A :iya,, tapi ayahnya
sekarang sudah menjadi
warga Negara Indonesia,

sudah lama kok.

Q : ibunya Arab, berarti
mungkin agama nya kuat dd

banyak anak paling pak ya?

A : wah enggak mbak
Amalia, cuman punya anak
satu kok, trus ibunya juga
pake celana kok mbak, ga

pake baju terusan gitu.

Q : o,,,begitu, sudah moder

pak ya!

A : iya mbak. Anaknya itu
pindahan dari sekolah yang
deket UIN itu Iho mbak.

AN
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Q : SMP 13 pak ya ?atau
Darut Tauhid pak ?

A : 0,,ya Darut Tauhid mbak.

Q : o...Darut Tauhid,
pondoknya orang2 Arab
semua tuh pak. Memang

kenapa dia pindah Pak ?

A : ga tahan sama pelajarar
di pondok mbak, trus kan
kalau di pondok ga sebebag

sekolah di luar.

Q : O,,,begitu rupanya, kira2
orang tuanya gimana pak yt

? perhatian ke anak mungki
?

A :yah,,,gitu lah mbak,
ibunya k'lo diminta datang
ke sekolah,bisa kok.
Biasanya ka nada rapat ora

tua wali murid
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WAWANCARA
Tanggal/Jam . Kamis, 23 Juli 2009/13:00 — 14.08 W
Tempat : Di rumah makan
Responden : P1 (subyek utama) & Ruiifle researcherdfeman dekat P1
Jalannya wawancara : Wawancara Tidak Terstandar
Opening Coding Axial Coding Selective Coding Kambahan
Observasi Wawancara
R1 : Kak, P1 baru ditolak Baru ditolak cewek
cewek lho...

P1 : apaan selga kok kak,

R1 suka gitu k'lo aku lagd
sakit.

Q : sakit apa se, P1 ?
P1 : enggak kak, saking aja
tadi di kelas ga enak.
Q : pelajaran apa se, kok ga
enak. Bu Rina lagi a ?
R1 : ga kak, tadi bahasa
Indonesia.

P1 : ga ya, akuntansi kok.
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Aku ama R kak, selalu
dijadiin contoh ama guru2.

lya k’lo contoh baek, yan

«Q

ga baek kak. Wez,, gury2
udah hafal ama kita.
R1 : apanya ndul, akuntansi
sing pertama, b. Indonesia
kan terakhir. Piye se ? dia ga
merhatiin  pelajaran  kak,
cewek terus se dipikirin.
Q : hehe...kebiasa an anpk
muda tuh, cewek muly
dipikirin.
R1 : P1 tuh kak, sering
banget ditolak cewek.
P1 : gayol!

Q :masa?

R1 : iya kak, P1 itu sering P1 sering berkelahi, sering ditolak
banget berkelahi, sering juga teman perempuan
ditolak cewek.
Q:iyataP?
P1 : ngarang kak, engga kak.

Soalnya tadi waktu di kelgs

Tidak diterima
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Q : dikasar-kasarin ama sia
2

P1 : sama pacarnya kak.

Pacarnya kan satu kelas a

aku. [CeWeK yang aku Sukain

ituradek kelas ku.

Q : o,,,jadi kamu suka ama

yang muda2 ne, ceritanya B ?

P1:iya kak, ga kayak dia n
R1 sukanya ama yang tu
tua.

Q : wow...beneran ne
?jangan2 kamu suka an
aku...hehe. Emang kenapa
R, kok sukanya ama yar
lebih tua.

R1 : yah..suka ama vyarn

lebih dewasa aja kak.

Yah...walaupun kedewasasd

ga dilihat dari usia kan kal

iat Sebal melihat orang yang disukai

cewek yang aku suka dikasarin

pa

mna

Menyukai adik kelas

na

se

g

g

Marah, merasa tersakiti

Menyukai junior
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bisa dilihat dari
pemikirannya juga. Tap
k’lo punya pacar yang leb
tua, aku jadi ngerasa dewa
juga, soalnya yang tua itu g
banyak nuntut kaya yan
muda-muda.
Q : o begitu, k'lo kamu F
katanya suka sama da
muda ne.

R1 : iya kak, anak kec
dipacarin, anak SMP vyan

baru masuk itu dipacari\<

juga. Jangan2 awakmu su
arek SD P 1?
P1 : ehngawur awakmu R,

ga yo kak, aku suka anm

yang di bawah aku aja, bis
diatur.
Q : eh emang apa g

pentingnya seorang pac
bagi kalian ?

R1 : k'lo aku ya kak, paca

Sa

ja

Un

>

a

ba

5E

ar

1a Memilih adik kelas agar bisa diatuf

Dominasi
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Pas ada cewek yar

itu sebagai tempat berba
buat curhat gitu.

Q : emang ga bisa di tem:
gini, kaya kamu sama P1.
R1 : beda kak, dia kan g

asyik jika dicurhatin.

P1 : oo...asal yo awakmu

R1, ga ta koncoi lagi kapa
kon R.

Q : ih udah ah, terus menur
kamu apa P fungsinya a
pentingnya lah k’lo puny.

pacar ?

dikenal di depan rumahRIEHEICEWEKIaTCKISIVIRY, i

o

makan, P1 pura
mengambil helm u
melihat lebih dekat.

a

Kk

ut

o

D
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o

a.

Q

P1 : k'lo menurutku kak
buat penyemangat hidup a|
ah semangat belajs

<

misalnya, kan enak k'lo ag

yang merhatiin kita.

O

00,,,begitu. EH
ngomong?2 kata R tadi kam
baru ditolak, iya ne P ?

P1 : ga seh kak, gini lho.
Q : ayo,,,gimana P ?

P1 : kan ada adek kelas

a,
ar Pacar sebagai penyemangat hidu

anyaman jika ada yang memperhatik

u

ku

kak, cewek. Nah dia itu duIrJ

pa
an

Mencari perhatian
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sempat ta tembak. Tapi dia

nganggap aku mas nya,
ga pengen pacaran dulu. Tr
ternyata dia itu jadian san
temen ku, selama jadian arn
temen sekelas ku itu, d
masih sering sms an sar
aku. Sampai-sampai yar
kecelakaan kemaren itu gaf
gara mau jemput dia.

Q .cie...cie... cinta dat
makan korban ne. trus, yal
kamu sebel hari ini am
pacarnya itu ?

P1 : iya kak, soalnya pac
nya itu kasar orang nya, su
bentak-bentak. Tadi qj
pengen ta datengin.

R1 : iya kak, P1 ini gegabg
banget.

P1 : opo seh, awakmu ga |

ah dia tadi meso2 de kelg

trus ngomongnya kasar lagil

ia
us

1a

ar

kéngin mendatangi orang yang berla

a kasar terhadap adik kelas nya yan
disukai

h

at

1S,

KU

g Berniat menyerang (assault)
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R1 :iyo P, roh awak ku, tap

kan iku [EUGUNGRISSRNHON:
ngko le* awakmu gelut y
tambah cewek e dimara

marahin  kok kamu  seng

Q : iya tuh, jangan2 tambah

runyam, dikira kamu oran

ketiga.

P1 : lagian ya kak, ceweknya

itu sering sms aku, bilang ga

tahan lah. Trus waktu t
bilang kok ga jadian sam
aku aja, jarene wez terlanj
sama S, dan k’lo yang cew:
mau putus sama S, S itu ka
ga bisa nerima gitu.
Q : emang yang cewe
pernah ngomong mau putus
?
P1 :iya kak, S itu orang af
se nama nya ?

Q : posesive a ?

D

5 a

)a

h, Akan mencampuri urusan teman

Berniat menyerang (assault)
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P1 mengorganisasikg
dirinya lebih dari R.

P1 : iya kak, posesiv

harus memiliki seutuhnyg
Anaknya itu ya kak kuran
ajar, jahat.

Q : maksudnya, kurang aj

gimana ne ?

kita nakal-nakal gini, tapi g
Klo S

ingin

jahat.

ajarnya memiik
seutuhnya, karna dia ga bi
memiliki ceweknya

seutuhnya, makanya dia tg

Dia itu PK kak*), tau PK ga
kak ?

Q : ya taulah, penjahg
kelamin kan maksudmu.
P1 :iyo kak. Yah kasaranny
memiliki seutuhnya itu kay
dipegang-pegang gitu.

Q : masa se?

banget. Dia itu k'lo pacargn

iP1 : k'lo aku sama R1 kan

itu kurang

[}

D

a

o

di

meso?2 di kelas, keras kak.

Menganggap diri sendiri nakal

Mengonsepkan diri negatif
Penyangkalan diri sendiri

(pembelaan diri)

*) Info jenis bullying

yang lain di SMA
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P1 : tenan kak, Tanya ama
!
Q : iyo ta R ?jangan2 is
doang.

R1 : tenanan kak.

Q : mang kamu liat sendiri 7
P1 : aku ga liat se, tapi
yang liat kak. lyo tho R ?
R1 :iya kak, aku liat sendiri
Q ; kapan kejadian nya ?
Rl : kapan yo P
hmmm,,o,,,dua hari yang la
Iho kak.

Q : idih,,,jadi ngeri. Cerita ir
dong !!
P1l:pasadaacaraituaR 7
R1 : iyo, kan waktu itu ad
acara ya kak, acara nya
aula. Trus ada anak SM
yang sakit, mungkin agak
pusing gitu. Trus cewek ny
rebahan gitu, si S it

ngelakuin.

=

di

v N X




143

Q : ngelakuin gimana ?

R1 :yo,,,megang?2 gitu kak.

Q : ih,,,serem ah. Masa se| S

gitu, emang sering a ?

P1 : yo ga terlalu sering jug
tapi arek2 wez roh kabeh.
R1 : k'lo udah ga tahan la
kak.

Q : emang di mana aja

biasanya ngelakuin ?
R1 : yo di kamar mand
pernah juga.

Q : paling ceweknya jug
suka digituin kale..

R1 : yo enggak tau kak.

Q : Kklo yang di auls
kemaren hari itu, cewekny
ngerti apa ga R?
R1 : yo ga tau kak, soalny
dia kan ga sadar gitu, kan ©
sakit.

Q : o00. Itu yang kam

maksud kurang ajar P ?

o

of

a

a

a
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P1 . iya kak, IGKaRyENEsu

Bkl ko cewek yang aku

suka digitu2 in, makanya si

itu ga mau diputus soalnya

dia belum sempat gitu2 in.
Pernah Iho kak, waktu it

ceweknya sms aku, min

ditemenin waktu dia di

stadion, soalnya dia tak

banget ama  cowoknya
sendiri. Trus kita saling sms
an, tapi ujung2 nya
ceweknya sms ga usah

disusul, dia bilang ga papa

danga kenapa-kenapa kok.

Q : kok ga minta diputus aja

S

U

[a

Ut

se 1?

P1 : tu dia kak, ceweknya
takut sama si S. soalnya si| S
kasar.

Q : o00,,gitu. Eh adekmu
datang ta ?

P1 : udah kak.

Takut jika orang yang disukai

dilecehkan

Rasa cemas dan khawatir
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R1 : alah.. JOCHENORAMMU(u Selalu bertengkar dengan saudar

BEMEIEEERE 2 <ak.
Q : iya ta P ?kan jarang2
ketemu ama adeknya.
P1: hehe,, ya gitu kak.
Q : kamu emang sering
berkelahi ya ? dulu kan
sempat ikut tawuran antar

pelajar..

P1 : oo itu a kakjENSeling

KakakiIbanaeldiikampling Menganggap diri bandel tidak bisa
kak,ga bisa diatur.

Q : biasanya kamu ama |R

nongkrong nya di mana ?

kko kak, di rumah e temegn

P1 : kadang di depan sku

ku. Aslinya kita akrab ity
bertiga, aku, R sama R3.
Q : setelah dari sini kalian
nongkrong ?
P1 : aku mau nyervis HP
ama R kak. Paling ntar jam|2

an nongkrong nya.

sendiri

diatur

a

|

Ketidaknyamanan di

rumah/keributan

Tidak disiplin, tidak patuh
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Q : ngapain aja se kil
nongkrong begitu ?
R1 : maen PS kak.

Q : 000,,,suka PS an juga,

suka animasi ga ?

P1 : suka kak,

Q : suka animasi apa ?

P1 : naruto ya suka, R i

juga suka kan awakmu. T

[®]

i

aku itu suka banget ama

India, tau film ..... kan pes
nya di sana bagus kak.

Q : yah aku ga terlalu suk
soalnya lama nyanyinya...|
animasi suka se, waktu a
di kelas internet kemare
ee,,,anak2 nya pada nont
naruto ama avatar. San

kaya aku.hehe

Q : eh ntar kapan2 aku ma

ke tempat mu vya?! G

N

dimarahin nenek mu k
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?siapa tau nenekmu anti ama

cewek yang maen ke rumg
cowok.
P1 : iya kak gampang, @
nenek ku ga marahin kok.
Setelah ini ikut nongkrong
kak?

Q : kalian benerin HP dul
kan ?

R1 :iya kak.

Q : kapan2 aja deh, kan jam

2 an nongkrongnya.
P1:iya kak.

Q : kamu udah makan nya
R1 : udah kak,dah kenyang
P1 : makasih ya kak, uda
ditraktir. Kapan2 lagi ya ka
?hehe

Q : oke,,gampang k'lo dap
rezeki lebih, kalian maen
juga ke kost ku ya !!

P1 : oke kak...

ah

a

h

)




Tanggal/Jam

Tempat

Responden

Jalannya wawancara

WAWANCARA

: Kamis, 29 Agustus 2009/11:34 —3 4B

: Di kost Peneliti

: P1 (subyek utama) & Rliifle researcherdfeman dekat P1

: Wawancara Tidak Terstandar
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Open

ing Coding

Observasi

Wawancara

Axial Coding

Selective Coding

Kambahan

Sambil berjalan ke kost
R1 menaiki motor, P
dan peneliti berjalaf
bersama menuju ko

peneliti.

lama kost an ku.

50 : udah lama kah ?
P1 : enggak kok kak.

kampus se ?

ga boleh.

Yah...akhirnya ketemu jug

NP1 :iya kak, ketemu juga.

Q : kok ga mau masuk K

P1 : iki lo kak, R1 taku

dimarahin satpam. Katany

Q : yah ga bakalan lal

e

a

n

kalian ga salah kok. Anaik




149

SMA boleh kok masuk sin

yang penting bawa STNK

soalnya k'lo keluar haru
memperlihatkan STNK dulu
P1 : o,,gitu kak. Ngono Ih
R lawakmu piye se ?

R1 : awakmu P, jare ga us
masuk.

P1 : R lho kak, lagi pedeka
ama cewek.

Q : o...yang kamu sms K
aku kemarena R ?
R1 :iya kak..

P1 : lho awakmu wez cerifo

ama kak amela R ?

Q :iyo P, tapi ga detail.
P1: ooo...arek kok

Q : eh k'lo bulan puasa gi
kalian pulang nya cepet ya
R1 : iya kak, jam setenga
satu an gitu.

P1 : setelah sholat zuh

berjama’ah.

O

te

—

\h
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Sambil saling
mendorong dan salin

memukul kepala

Q : R...kamu Kk’lo udah lulu

mau nerusin ke mana ?

pengen yang berhubung
dengan bahasa asing.

Q : ga mau di brawijaya ?
R1 :yah...k’lo ga keterima
Surabaya, vya...nyoba-nyo
di Malang juga kak..

P1 : iyo a R ?! awakm
gpengen kuliah nan
suroboyo, gaya thok ka
arek iki.

R1 : opo P...awakmu iku Ih
sing gaya2 tho ae..

Q : hoy..wez Ilha,, engk
jatuh nang sungai,,,ga ta
tulungi. Eh R, berarti kam
tinggi dong bahas
Inggrismu kemaren, dap

berapa ?

R : ehm..maunya se Una
ato ITS lah, k’lo ga soal

elektronik-elektronik, aku

[72)

r

[®]

Ak

je2)
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R1 : b. inggris a kak, ehm..4
kak..

Q : cie,,,,gaya rek. Lho kam
berapa P ?

Pl:opoR?

R1 : tu kan kak, arek iki...

Q : nilai ujian ato ulanga
kemaren Iho, b. Inggris m
piro ?

P1: o...b. inggris a, 1 kak.
R1 dan Q: lho... piye se ?
R1 : nilai mu b.Inggris
kemaren iku lho piro
uh...arek iki ga mudeng

mudeng.

P1 : o...iku a piro ya,,,?! O.

40 kak.

Q : yah,, kalah dong ama R
R1 : tenanan a P ?sa mor
nilaimu...

P1 : yo,,,ngece arek iki..ta

aku akuntansi tinggi yo,,
Q:piro?

N
~

0

c

o
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P1 : 65 kak, awak mu piro
?

R1:75yo,,

P1: Iho,,iyo a R ?kok tingg
awakmu.
Q : wah..gimana se, ¢
belajar bareng a ?
P1 :hehe,,,R iki kak belaja
dewe an.

Q : kllo kamu P, masi
pengen kerja di pertamina a
P1 : ya pengen se kak, ja
direkturnya, tapi aku disuru
jadi tentara sama kakek, k
keluarga ku tentara semua.
R1 : harus siap fisik iku P !
P1:apanyaR ?
R1:Yoiyo P.

Q : he eh...tentara se bany
latihan2 fisik gitu.

P1 : Eh kak, ntar sore ja
berapa an ketemuan nya ?

Q : mm...jam 4 an aja Yz

s
?

di

menjadi tentara

ak

M

R

hDisuruh agar melanjutkan jadi tenta

ardengan alasan keluarga banyak yd

rakeluarga memaksakan kehendak

ng
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tapi agak lewat2 dikit. D
mana enaknya ?

P1:jam 5 an yo ga papa k3
R1 : ngawur awakmu F
belum nyari tempat nye
belum keliling-keliling nya.
Q :iyo P, ya udah jam 4 3
aja deh.
P1 : di skul aja kak, d
belakang ya ?

Q : liya, eh tapi nae
motornya sendiri-sendiri aj
ya.

P1 : iya kak, ag bawa mot

sendiri kok.

K.

=

n




PEDOMAN OBSERVASI

Fokus observasi

Kegiatan di Pepustakaan

Waktu observasi

Senin, 6 April 2009. 10.00 — 12MIB

Tempat observasi

Perpustakaan SMA Shalahuddin

Orang yang terlibat

2 Penjaga perpus, 1 org guong Ziswi

Analisis Reflektif

Deskripsi Konteks

Deskripsi
Partisipan

Tindakan-tindakan

Partisipan

154



ini, saat jam pelajara

dimulai.

Penjaga laki-laki duduk

kursi  yang menghada
televisi yang dipajang d
tembok.

Sedangkan penjagd
perempuan duduk ¢

seberang penjaga laki-laki

Saat dilakukan observaL

penjaga ;

perempuan

iDi  tempat

idua orang
Salahuddin.
a

li

sDi perpustakaan ada 2 ora

laki-laki

baca

pmenghadap ke jendela, a
SMA

siswi

dar

yan

ngenjaga laki-laki duduk sambil menonton sinet
ndi salah satu channel TV swasta.

Penjaga perempuan, duduk di tempat kerja
sambil megerjakan sesuatu. Tidak berapa |
gkemudian, telepon berdering, dan penjaga laki-
dgang mengangkat telepon, kemudian menyerat
\ gagang
Penjaga perempuan,

telepon kepada penjaga peremp
bercakap-cakap sec

kemudian menutup telepon dan mengan
lembaran kertas dan pergi keluar.
Satu siswi yang menggunakan jilbab, merebal
kepalanya di atas meja. Siswi yang tidak mem
jilbab, duduk di sampingnya sambil mengelus-e
kepala temannya.
Setelah itu, siswi yang tidak memakai jilba
berdiri dan berjalan menuju penjaga laki-|

sambil mengobrol.

Beberapa saat kemudian, satu orang guru m
ke perpustakaan, sambil membawa makanan
di tangan, dan mengobrol dengan penjaga laki
yang jilbab.

menanyakan tentang teman siswi yang mem

dan siswi tidak memakai

roh mengatakan  bahw

nRakankah jika
l&knit Kesehatan Sekolah.
nkd@engapa Guru yang tah
ugshek menanyakan langsur
liké, siswi yang sakit mengen
npbinyakitnya = perhatian gu
terhadap siswa nya kurang
kan

akai

2lus

Ab,
Aki

asuk
kecil
laki
la

akai

temannya tidak enak badan 7!
tidak enak
abedan dibawa ke ruang (UK$

ai

u
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jilbab tersebut, siswi yang tidak memakai jilb

mengatakan bahwa temannya

badan)*.

tidak enak

ab

156



157



Lampiran catatan lapangan 158

CATATAN LAPANGAN

WAWANCARA
w.bk.ps

Selasa, 3 Pebruari 2009

Ruang guru, pukul 09:15 — 10:03 WIB
Aspek/Fokus Kajian DESKRIPSI REFLEKSI
Konselor mengatakan bah\| )* siswa tidak ada yang melakuk
Pelanggaran siswal/i siswa SMA tidak ada yang penganiayaan ?! bukankah

melakukan penganiayaan. |la berkelahi termasuk kategori
mengatakan bahwa siswa yang penganiayaan .

sering melanggar peraturan
sekolah adalah siswa yanpg
membolos sekolah, terlambat
masuk ke Kkelas, dan yang
berkelahi)*.
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CATATAN LAPANGAN

WAWANCARA
Selasa, 3 Pebruari 2009
w.bk.DP1
Aspek/Fokus Kajian DESKRIPSI REFLEKSI
Deskripsi P Konselor menjelaskan, bah\| P1 kurang kasih sayang, d

P1 kurang dapat perhatian dakurang kontrol dari keluarg
orang tuanya, karena merekKarena orang tuanya bercerai.

bercerai saat P1 masih duduk di
bangku SD. lbu P1 menjadi

TKW.
P1 tinggal bersama kakeknya,
sehingga biaya sekolah

ditanggung oleh kakek
nya.’tinggal sama kakekny
makanya ga dikontrol”.

P1 sering tidak masuk, dan
motivasi belajarnya rendah.
Konselor juga mengatakan
bahwa P1 sedikit terpengaruh
komunitas teman-teman
kampung nya yang tidak baik.

o
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CATATAN LAPANGAN
OBSERVASI

CP

Fokus observa:

Kegiatan di jam istirah

Waktu observa

Sabtu, 20 Juni 2009. 10.¢- 12.15
WIB

Tempat obswvas

Di halaman Masjid SMA Shalahudt

Orang yang terlibi

5 siswi dan 6 sisv

Deskripsi Deskripsi Tindakan-tindakan Analisis Reflektif
Konteks Partisipan Partisipan
Saat itu puku Pertisipan adalal | Anak lak-laki membua| *) membuka paga
08.15 WIB, anak kelas Xl kumpulan sendiri untukdengan kawat
berlokasi di depan SMU mengobrol sambil termasuk
masjid SMU Shalahuddin. sebagain dari merekgelanggaran
Shalahuddin. merokok. sekolah yaitu
Ada delapan (8) | Terdiri dari 5 membuka pagar
siswa yang sedangsiswi dan 6 Anak perempuan tanpa izin dari
duduk-duduk di | siswa. membuat kelompok pihak sekolah, dan
halaman Masjid. sendiri sambil ini adalah hal

Arah utara sekitar
| meter dari
pengobservasi ad
beberapa siswa
yang berkumpul
di halaman masjid
yang mengobrol
agak keras
diselingi dengan
gelak tawa.

Di luar halaman
masjid, (di depan
pagar masjid yan
digembok) tepat

nya pengobservas

duduk, ada
penjual bakso dar
3 orang luar
sekolah yang

I

berpakaian

mengobrol bersandar
tembok pagar masjid.
Beberapa saat kemudis
salah satu dari merek
membeli bakso. Du
orang mencob;
membuka gembok pag
dengan seutas kawat
dan akhirnya berhasil ¢
buka.

Kemudian mereka kelua
dari pagar, dan memes
beberapa buah bakso d
memakannya di halams
masjid (kembali ke
dalam pagar).

Selang beberapa s3
menikmati bakso, bap3
penjaga masjid datarn

dberani yang
dilakukan oleh
agiswi, kejadian ini
(dgidak diketahui oleh
aguru.
;1
ar
")
i

Ar

an
1N

at
k
g

dengan

seorang




Lampiran catatan lapangan 161

preman sedan
nongkrongsambil
makan bakso.

Di luar halaman
utara masjid arah
utara ada penjual
sayur yang
menggunakan
mobil beserta ibu-
ibu konsumen.

pemegang kunci, de

mendekati pagar yang
terbuka kemudian sambil

mengobrol denga
bahasa Jawa yang kent

mengunci gembok pagar

tersebut, kemudia
berlalu.

Siswi-siswi yang sedari
tadi makan bakso,

kemudian satu persa
dari mereka
mengembalikan

mangkok  bakso  k
penjual dan masing
masing dari  merek

membayar nya. Namun,
tetap duduk-duduk di
halaman masjid samhbil

mengobrol.

Beberapa men

kemudian, salah satu dauri

mereka duduk di atd
motor yang diletakkaa

satu siswi yang laif
kemudian mengamb
motor tipe mega pro**)
dari parkir yang terleta

s
n

di halaman masjid. Salgh
L
I

di lantai dasar masjid,

kemudian sambi
menunggangi motor, |
mengatakan bahwa

minta belikan  motor
seperti itu kepada orang

tuanya.
Siswi tersebut mengaja

teman perempuan

lainnya untuk naik d
belakang, dan mengajz
nya untuk  keliling-
keliing daerah sekola
menggunakan motor tip
cowok itu.

k

Ak

=
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Teman yang diajak it
kaget sekaligus senangt*) RE : siswi
sambil tersenyum, iamenunggangi moto
menaiki ~ motor  itu| tipe mega pro
Perlahan kemudian,(motor cowok) dan
motor itu keluar dar] mengajak temanny.
halaman masjid danu/ berkeliling naik

=

D

mereka berkeliling motor pada jam
menggunakan motaristirahat adalah hal
tersebut. yang kurang etis

—

dilakukan pada saa
jam sekolah.
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CATATAN LAPANGAN
OBSERVASI
Sabtu, 29 Agustus 2009
0.DK.pl1-r1

Catatan Pengamatan : CP

Aspek/Fokus Kajia Deskrips Refleks

Malam ramadhan, peneliti, P1, d
Organisasi diri P1 | R1 sepakat untuk ngabuburit
ketika teman (menghabiskan waktu sebelum
akrabnya bersedih | berbuka puasa, dengan jalan-jalan)
sekaligus buka puasa di pusat
perbelanjaan.
P1 menjelaskan bahwa R1 ditoallak
perempuan. R1 sendiri mengaku
baru pertama ditolak, sedangkan
P1 lebih dari sekali. Sewakiu
makan, P1menghibur R1 agar|*) empati terhadap tema
menghadapi masalah dengan akrab.
sabar*), P1 juga menghiburnya
dengan kata-kata positif bahwa |di
dunia ini memang penuh denggan
suka duka.
Setelah makan bersama, peneliti
mengajak untuksholat maghrib | RE: Refleksi Etig
dulu (dengan alasan agar tenang peneliti.
jalan-jalannya¥), kemudian
mengajak untuk jalan-jalan, agar
sakit hati R1 dapat terobati.
P1 mengatakan, untuk sholat
maghrib di rumah saja. R1 tidak
menanggapi  ajakan  peneliti.
Dikarenakan peneliti juga tidak
sholat, akhrinya, diputuskanlah
untuk jalan-jalan dulu.
Setelah melihat-lihat beberapa
toko, R1 mengajak untuk foto
bersama sebagai kenang-
kenangan. Akhirnya,
diputuskanlah untuk foto bersama
di photobox lantai 3 pusa
perbelanjaan, sebanyak enam kali.
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Setelah memilih frame yar
diingnkan, dan beberapa kali
mengeditnya, hasil foto dibagikan
sebagai tanda kenang-kenangan,
penelit, P1 dan R1. Ketik
menuju parkir untuk pulang, japt) ini berarti P1 dan R]
menunjukkan pukul 20:00 WIB*),| kehilangan waktu shalg
Sebelum pulang, P1 inginrmaghrib.
meminjam uang untuk bermain PS
dengan R1. Dikarenakan, uang dan

atm peneliti tidak dibawa, maka
dari itu P1 dan R1 tidak jadi majn
PS.




CATATAN LAPANGAN
WAWANCARA
Selasa, 2 Juni 2009
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Ruang OSIS SMA Shalahuddin

w.pl.d

Catatan Teori : CT

Aspek/Fokus Kajia

Deskrips

Refleks

Dominasi dalam pergaul

P1 menjelaskan bahwa
sering bertingkah sepeitios-
bos jika dalam pertemana

*) ego narsisitik yang mule
dimunculkan, berdasarks
nwawancara sebelumnya ya

1N
tu

dan ini diiyakan oleh temankebanggaan ketika melakukan
teman yang lain*). hal-hal negatif; ini
berkembang menjadi
kecenderungan sadistis yajtu
bangga ketika menjadi
penganiaya.
w.pp.en
Aspek/Fokus Kajia Deskrips Refleks
Ego Narsisti Penindas menyatakan k| *) Oranc-orang yanc

dalam tawuran karena at
nama solidaritas
walaupun tidak tahu alasa
terjadinya tawuran®).

yayasankelompok, bukan kepada d

aparsisismenya tertuju kepa

sendiri, memiliki  kepekaa
yang tidak berbeda deng
individu narsistik, dan aka
bereaksi keras terhadap seg
bentuk pelecehan, baik yat
nyata maupun yang sama
samar, yang tertuju kepa

kelompoknya.




CATATAN LAPANGAN
Wawancara
Selasa, 2 Juni 2009

w.ppf.tb

Ruang OSIS SMA Shalahuddin
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Aspek/Fokus Kajia

DESKRIPS

MAKNA

Jenisbullying yang
dilakukan siswi.

mantan pacar
masingmasing.

sekelas.

Tiga siswi menjelaskal
bahwa mereka perns
mengancam teman, dé

ny
Pernal
meyebarkan gosip ds
digosipkan oleh tema

a

in

thintens/berulangkali = tidak
antermasuk perilakibullying

Mengancam tida

CATATAN LAPANGAN

WAWANCARA

w.ppf.cnn

Aspek/Fokus Kajia

Deskrips

Makne

Calling nasty name
panggilan buruk
yang tidak disukai

Dua siswi tidak suka jik
dipanggil dengan menyind
fisik/ bagian tubuh.

Satu siswi tidak ingin
mengingat nama panggilé
yang pernah dilakukan ole
teman laki-lakinya.
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CATATAN LAPANGAN

Wawancara

Selasa, 2 Juni 2009

Ruang OSIS SMA Shalahuddin

w.ppf.bd
Aspek/Fokus Kajia DESKRIPS MAKNA
Keinginan Bunuh dir Dua siswi| Karena alasan masal
mengungkapkan keluarga, mereka sempa
keinginan  bunuh dirj] ingin melakukan bunuh
dikarenakan masalagh diri.

keluarga
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CATATAN LAPANGAN

WAWANCARA

w.plr2.p

Aspek/Fokus Kajia

Deskrips

Refleks

Alasan tawura

Penindas menjelaskan alas| *)
ikut dalam tawuran adalahde
untuk membela nama balk
sekolah*). 6\‘

Membela nama baik ko
ngan tawuran.

CATATAN LAPANGAN

Wawancara
Ahad, 28 Juni 2009
w.dsf.ch
Aspek/Fokus Kajia DESKRIPS MAKNA
Curahan hat Informan menyataka| Difitnah karena telah putt
bahwa ia ingin curhgtdengan pacar = penindas
..."mbak aku boleh curhat (diancam dengan gossip
ga ? mbak kan

psikologi”...(menginginkar
sharing dengan peneliti)
tentang merasa

telah
difitnah oleh mantan pacar

nya karena memilih untu
putus dengan pacarnya.
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